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ABSTRAK

MIFTAH ARIEF NOER MUHAMMAD. Hubungan antara Supervisi
dengan Kinerja Pada Guru SMK Negeri 1 Bekasi. Skripsi, Jakarta:
Konsentrasi Pendidikan Administrasi Perkantoran, Program Studi
Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas
Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 2013.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keeratan hubungan antara Supervisi
dengan Kinerja Pada Guru SMK Negeri 1 Bekasi. Penelitian ini dilakukan selama
tiga bulan, terhitung mulai dari bulan Juni sampai dengan bulan Agustus 2012.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan pendekatan
korelasional. Populasi dari penelitian adalah seluruh guru SMK Negeri 1 Bekasi.
Teknik pengambilan sampel adalah teknik acak sederhana (Simple Random
Sampling) dengan sampel sebanyak 62 guru. Instrumen yang digunakan untuk
memperoleh data variabel X (Supervisi) dan variabel Y (Kinerja) dalam penelitian
ini diukur dengan menggunakan skala likert. Teknik analisis data dalam penelitian
ini dimulai dengan mencari persamaan regresi sederhana dan diperoleh persamaan
regresi Y = 1520 + 0,795 X, sedangkan uji persyaratan analisis yaitu uji
normalitas galat taksiran regresi Y atas X dengan uji Liliefors diperoleh Lyiqung <
Liaber atau 0,072 < 0,112, hal ini berarti sampel berasal dari populasi berdistribusi
normal. Uji keberartian dan kelinieran regresi dengan menggunakan tabel Analisis
Varians (ANAVA) diperoleh persamaan regresi Fhiwung > Frabet 16,59 > 4,00 yang
menyatakan regresi berarti serta uji linieritas regresi diperoleh Fhitung < Frabel 1,10
< 1,89 yang menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan adalah linier. Uji
hipotesis koefisien korelasi hubungan antara variabel X dan variabel Y dilakukan
dengan rumus Product Moment dari Pearson yang menghasilkan r,, = 0,465; ini
berarti hubungan antara kedua variabel tersebut kuat. Uji signifikansi dengan thiwng
= 4,07 sedangkan tipe1 = 1,67. Karena thiwng > tiabel, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara Supervisi dengan Kinerja Pada Guru
SMK Negeri 1 Bekasi. Uji koefisien determinasi menghasilkan KD sebesar
21,66%, maka dapat diambil keputusan terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antar Supervisi dengan Kinerja Pada Guru.



ABSTRACT

MIFTAH ARIEF NOER MUHAMMAD. Relationship Between Supervision
with Performance on Teacher at SMK Negeri 1 Bekasi. Script, Jakarta: Office
Administration Concentrations of Education, Economics Education Studies
Program, Department of Economics and Administrations, Faculty of
Economics, State University of Jakarta. 2013.

This study aims to determine the relationship between Supervision with
Performance at SMK Negeri 1 Bekasi. This research was conducted over three
months, starting from June to August 2012. The research method used is survey
method with the correlation approach. The population of the research was all the
Teacher SMK Negeri I Bekasi. The sampling technique used is random sampling
with a sample of 62 teacher. The instrument used to obtain data on X variable
(Supervision) and Y variable (Performance) in this study were measured using a
Likert Scale. The data analysis technique starts by looking for a simle regression
equation and the regression equation is Y = 1520 + 0,795 X, whereas
requirements analysis test which test the normality of regression estimates error Y
over X with the Liliefors test is obtained Lyiung < Luper atau 0,072 < 0,112, this
mean that sample from population is normal distribution. Significant and linier
test which used Analysis of Variance (ANAVA) table was obtained Finng > Fiapel
16,59 > 4,00, this mean that the regression is significant and linier test was
obtained Fhinng < Fiaper 1,10 < 1,89, this mean that the regression model is linier.
Correlation coefficient hypothesis ters conducted using the formula ry, Product
Moment by Pearson yield of ry, = 0,465, it means the relationship between two
variables was strong. Significant test with t.ou, = 4,07 whereas tp. = 1,67.
Because teouns > tupe, it means that there was significant relationship between
Supervision with Performance on teacher in SMK Negeri 1 Bekasi. Determination
coefficient test yield is 21,66%, so it is concluded that there are positive and
significant relationship between supervision with performance.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Teknologi modern dewasa ini, pendidikan sangat berperan penting
dalam rangka mencerdaskan bangsa dan membentuk manusia-manusia
terampil guna berpartisipasi dalam pembangunan bangsa. Mengajar dan
mendidik merupakan tugas dan tanggung jawab guru sebagai tenaga
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
Guru sebagai agen pembelajaran diharuskan memiliki kompetensi
profesional, disamping memliki kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian dan kompetensi sosial. Dapat ditarik kesimpulan  guru
mempunyai tanggung jawab yang besar sebagai pemimpin pendidikan dan
menentukan dalam melaksanakan peran dan tugasnya dalam area pendidikan
dan ini berarti bahwa kinerja seorang guru merupakan faktor yang sangat
menentukan bagi terciptanya mutu pembelajaran atau pendidikan yang akan
berimplikasi pada kualitas hasil pendidikan itu sendiri.

Dalam proses pendidikan disekolah, guru memegang tugas ganda
yaitu sebagai pengajar dan pendidik. Sebagai pengajar guru bertugas
menuangkan sejumlah bahan pelajaran ke dalam pikiran anak didik sehingga
bertambahnya ilmu atau wawasan anak didik, sedangkan sebagai pendidik,

guru bertugas membimbing dan membina anak didik agar menjadi manusia



susila yang cakap, aktif, kreatif dan mandiri serta mampu bersaing dalam
perkembangan zaman dewasa ini, seperti kata Ki Hadjar Dewantara “ing
ngarso sung tulodo; ing madya mangun karso; tut wuri hadayani” yang
artinya kami (guru) selalu ada di depan mu untuk memberi contoh, disamping
mu untuk membimbing atau berada di belakangmu untuk memberikan
dorongan. Selain itu seorang guru harus mampu berinteraksi dalam
perubahan, interaksi disini dapat diartikan secara luas yaitu mampu
beradaptasi dan memfilter setiap perubahan yang terjadi di lingkungan
pendidikan.

Berdasarkan penjelasan diatas, penilaian kerja guru adalah salah satu
kriteria penilaian kualitas tenaga pendidik, dalam hal ini sekolah sebagai
forum utama harus memperhatikan kinerja tenaga pendidik agar kegiatan
belajar-mengajar yang dilakukan dapat terlaksana dengan efektif dan efisien.

Tujuan pendidikan itu sendiri merupakan suatu usaha yang dilakukan
secara sengaja dan terencana untuk membantu perkembangan kemampuan
potensial yang terdapat dalam diri individu agar hasilnya dapat bermanfaat
bagi kepentingan hidupnya baik itu untuk pribadi maupun untuk masyarakat.

Guru ikut berperan dalam proses belajar mengajar untuk
meningkatkan sumber daya siswa agar menjadi manusia yang berkualitas dan
potensial bagi pembangunan bangsa. Oleh karena itu guru harus dapat
berperan secara aktif untuk menempatkan kedudukannya sebagai tenaga

profesional sesuai dengan tuntutan masyarakat yang senantiasa dinamis, yang



mengikuti perkembangan zaman. Dengan kata lain pemerintah dan seluruh
bangsa Indonesia menuntut kinerja guru yang baik sehingga dapat menjamin
keberhasilan pendidikan yang diharapkan.

Selama disekolah guru mempunyai peran penting terhadap
penyesuaian emosional dan sosial anak terhadap perkembangan
kepribadiannya. Namun permasalahannya kinerja guru yang ada pada saat ini
belum memenubhi standar kinerja yang diharapkan.

Secara mikro perlu adanya pengembangan kinerja pada guru, karena
guru merupakan pelaksana lapangan yang menjadi ujung tombak dalam
tercapainya tujuan pendidikan. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
kinerja pada guru antara lain adalah iklim kerja, motivasi mengajar guru,
sikap guru terhadap pekerjaan, jumlah beban mengajar dan supervisi kepala
sekolah.

Faktor pertama yang mempengaruhi kinerja pada guru adalah iklim
kerja. Seorang guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar
membutuhkan situasi kerja yang menyenangkan dan harmonis. Dengan
suasana kerja yang demikian maka akan berpengaruh terhadap kegiatan
belajar mengajar yang akan dilakukan. Namun dalam kenyataanya, masih
sering dijumpai sekolah yang memiliki iklim kerja yang kurang baik
contohnya kurang terjalinnya hubungan yang baik antara kepala sekolah
dengan guru, guru dengan guru, dan guru dengan murid. Hal ini akan

berpengaruh terhadap profesionalisme guru dalam menjalankan tanggung



jawabnya dan pastinya juga berdampak langsung terhadap menurunnya
kinerja seorang guru.

Guru sebagai pendidik dituntut untuk memiliki motivasi terhadap
tugas yang diembannya. Motivasi adalah kekuatan yang merupakan dorongan
individu untuk melakukan sesuatu yang di inginkan atau dikehendaki.
Motivasi merupakan suatu kekuatan potensial yang ada pada diri seseorang
manusia, yang dapat dikembangkannya sendiri, atau dikembangkan oleh
sejumlah kekuatan luar yang dapat mempengaruhi hasil kinerjanya secara
positif atau negatif. Seorang guru yang mempunyai motivasi yang tinggi akan
memperlihatkan kepedulian terhadap profesinya, kebutuhan siswa, teman
sejawat atau atasan langsung. Dalam kegiatan belajar mengajar masih sering
dijumpai guru-guru yang memiliki motivasi belajar yang rendah. Contohnya
guru yang tidak berperan aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar, guru
tersebut hanya memberikan tugas tanpa memberikan penjelasan yang berguna
bagi siswa. Hal ini menunjukan bahwa kinerja yang dimilikinya belum
sepenuhnya dilaksanakan.

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja pada guru yaitu sikap guru
terhadap pekerjaan, Sikap dari seorang guru adalah salah satu faktor yang
menentukan bagi perkembangan jiwa anak didik selanjutnya. Karena sikap
seorang guru tidak hanya dilihat dalam waktu mengajar saja, tetapi juga
dilihat tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-hari oleh anak didiknya.
Sikap yang dilakukan oleh guru merupakan cermin bagi siswanya. Seperti

dalam pribahasa “Guru kencing berdiri, Murid kencing berlari’’. Guru yang



memiliki sikap positif terhadap pekerjaannya sudah pasti akan menampilkan
persepsi dan kepuasan yang baik terhadap pekerjaannya, yang pada akhirnya
akan mencerminkan seorang guru yang mampu bekerja secara profesional
dan memiliki kinerja yang tinggi. Tetapi masih sering ditemui guru-guru yang
acuh terhadap pekerjaannya, sikap negatif tersebut akan berdampak negatif
terhadap anak didiknya dan juga berdampak negatif kepada diri mereka
sendiri seperti mutasi kerja, surat teguran dari atasan (kepala sekolah).

Salah satu faktor lain yang mempengaruhi kinerja pada guru terdapat
juga dalam jumlah beban mengajar guru yang banyak dan berbeda-beda
tergantung kondisi sekolah yang masih kekurangan tenaga pendidik dalam
bidang studi tertentu. Di dalam contoh lain misalnya seorang guru selain
mengajar di instansi induknya, karena berbagai faktor, mereka juga mengajar
di sekolah lain. Dengan demikian secara langsung akan menambah jumlah
beban mengajar bagi guru yang bersangkutan. Usaha demikian berakibat pada
guru, dimana guru tidak lagi memusatkan dan mengindahkan kinerja
keguruannya yang telah ia miliki. Ini disebabkan semua tenaga, waktu,
pikiran, dan kemampuan telah terkuras. Bila faktor jumlah beban mengajar
kurang diperhatikan, tentunya proses belajar mengajar akan menjadi tidak
efisien.

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja adalah kompetensi guru.
Kompetensi guru adalah kemampuan seorang guru dalam melaksanakan
kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak. Kompetensi

guru juga dapat diartikan sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan dan



sikap yang ditampilkan dalam bentuk perilaku cerdas dan penuh tanggung
jawab yang dimiliki seorang guru dalam menjalankan profesinya. Dalam hal
ini guru dituntut untuk menguasai pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap
yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan Dbertindak dalam
menjalankan profesi sebagai guru.

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja pada guru adalah supervisi.
Supervisi adalah salah satu faktor dari peran kepemimpinan yang baik, karena
dengan dilaksanakannya supervisi, kepala sekolah menginginkan mutu
sekolah yang dipimpinnya meningkat. Untuk memperoleh hasil yang baik,
kepala sekolah harus mampu membangkitkan semangat kerja yang tinggi,
menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, aman, tentram, dan penuh
semangat.

Supervisi pada dasarnya merupakan salah satu dari fungsi pokok
setiap pimpinan lembaga pendidikan. Dalam hal ini kepala sekolah sebagai
pimpinan pendidikan di sekolah secara formal, disamping berfungsi sebagai
administrator, ia juga berfungsi sebagai supervisor disekolah yang menjadi
tanggungjawabnya.

Tugas supervisi yang pokok adalah membantu para guru memperoleh
arah diri dan memecahkan sendiri masalah-masalah pengajaran yang
dihadapi. Supervisi merupakan seperangkat aktivitas dan rumusan peranan
yang dirancang untuk mempengaruhi pengajaran agar dilaksanakan

berkualitas.



Pelaksanaan supervisi ditujukan pada usaha-usaha menciptakan
pengajaran yang berkualitas yang didukung dengan kinerja yang baik dan
situasi mengajar yang kondusif dari seorang guru, yaitu situasi dimana siswa
dapat belajar dengan baik dan guru-guru dapat membimbing dalam
menciptakan suasana kondusif, yaitu dengan memiliki kebebasan berfikir dan
bertindak serta mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam
mengajar, sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang dalam profesi
mengajarnya sehingga berpengaruh terhadap kinerja daru guru tersebut.

Maka dari itu perlunya peningkatan sumber daya manusia yaitu
pendidik atau guru, maupun pendukung yang ada di dalamnya. Dalam hal ini
kepala sekolah sebagai supervisor harus menjadi penggerak utama dalam
meningkatkan kinerja seorang guru. Dalam hal ini supervisor juga tidak
hanya mengetahui dan menguasai teori-teori supervisi tapi juga harus bisa
menerapkannya dalam situasi di sekolah. Supervisor harus mengetahui cara
yang tepat untuk dapat membantu guru dalam mengembangkan dan
menggunakan potensi kemampuan dengan sepenuhnya, selain itu guru-guru
juga harus memiliki sikap imaginatif, terampil, progresif dan terbuka terhadap
pengetahuan dan pengalaman baru sehingga membantu kepala sekolah
sebagai supervisor dalam mengevaluasi kinerja guru tersebut.

Mengingat pentingnya kegiatan supervisi ini, maka seharusnya
dilaksanakan di semua sekolah, tapi berdasarkan pengamatan peneliti, banyak
sekolah yang belum menjalankan supervisi dengan efektif, sebagai contoh di

SMK Negeri 1 Bekasi yang merupakan tempat penelitian. SMK Negeri 1



Bekasi merupakan sekolah kejuruan yang bertujuan menciptakan sumber
daya manusia yang handal dalam bidangnya. Berdasarkan wawancara peneliti
dengan pihak guru dari SMK Negeri 1, peneliti menemukan pelaksanaan
supervisi yang kurang efektif, seperti supervisor hanya melakukan penilaian
tanpa melakukan pembinaan. Dan tentu saja hal ini berakibat rendahnya
kinerja pada guru SMK Negeri 1 Bekasi.

Di sana terdapat banyak tenaga pendidik, namun cara mengajar guru
di kelas masih menggunakan metode lama, pengajarannya hanya sebatas
menyampaikan materi saja tanpa melibatkan siswa. Menyadari tanpa adanya
peningkatan kinerja guru sebagai tenaga pendidik, maka tujuan sekolah tidak
akan tercapai. Hal ini disebabkan supervisi yang dilakukan kepala sekolah
sebagai supervisor juga belum berjalan dengan baik. Berdasarkan kondisi
yang telah terjadi ini, peneliti ingin mengetahui kebenaran lebih jauh lagi
mengenai hubungan antara supervisi dengan kinerja pada guru SMK Negeri 1
Bekasi.

Dari penjelasan di atas terlihat masalah kinerja pada guru merupakan
masalah yang kompleks. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui kabenaran

supervisi memiliki hubungan kinerja pada guru SMK Negeri 1.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang tersebut di atas, terlihat bahwa
rendahnya kinerja pada guru, sangat dipengaruhi oleh hal-hal sebagai berikut :

1. Iklim kerja yang kurang baik



2. Rendahnya motivasi mengajar guru

3. Rendahnya sikap guru terhadap pekerjaan
4. Jumlah beban mengajar guru terlalu banyak
5. Rendahnya kompetensi guru

6. Supervisi yang kurang efektif

. Pembatasan Masalah

Dari berbagai masalah yang di identifikasikan di atas ternyata masalah
kinerja pada guru merupakan permasalahan yang kompleks sifatnya, karena
keterbatasan kemampuan meneliti, maka peneliti membatasi masalah yang
diteliti hanya pada masalah, hubungan antara supervisi dengan kinerja pada

guru.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas masalah yang diteliti dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut ”Apakah terdapat hubungan

antara supervisi dengan kinerja pada guru?”

. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian di harapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:
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Manfaat teoritis, dapat memperkaya konsep atau teori yang mendukung

perkembangan ilmu pendidikan, khususnya mengenai hubungan antara

supervisi dengan kinerja pada guru.

Manfaat praktis di harapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Peneliti
Hasil Penelitian ini akan bermanfaat guna menambah wawasan
pengetahuan dan kemampuan berpikir, khususnya dalam pendidikan
yang berkaitan dengan supervisi dengan kinerja pada guru.

b. Sekolah
Sebagai masukan bagi SMK Negeri 1 khususnya dan sekolah atau
lembaga lain pada umumnya, dalam memberikan masukan tentang
supervisi dengan kinerja pada guru.

c. Universitas Negeri Jakarta
Sebagai bahan refrensi bagi perpustakaan ekonomi dan khususnya
perpustakaan Universitas Negeri Jakarta, serta menambah informasi
dan pengetahuan bagi yang akan mengadakan penelitian dalam bidang
pendidikan mengenai supervisi dengan kinerja pada guru.

d. Masyarakat
Menjadi bahan acuan dalam memilih sekolah yang tepat serta dapat
memberikan informasi kepada masyarakat tentang hubungan antara

supervisi dengan kinerja pada guru.



A.

BAB 11
PENYUSUNAN KERANGKA TEORITIS DAN PENGAJUAN
HIPOTESIS

Deskripsi Teoritis

1. Kinerja

Kinerja merupakan tingkat pencapaian hasil atau pelaksanaan tugas
tertentu dalam rangka mewujudkan sasaran dan tujuan. Dalam berkinerja
seseorang harus memiliki kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu.
Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk
mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang akan
dikerjakan dan bagaimana mengerjakan.

Kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan
dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian
hasil suatu instansi atau organisasi yang dihubungkan dengan visi suatu
organisasi atau perusahaan dan merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya
tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Kinerja seorang guru pada dasarnya merupakan kemampuan kerja atau
prestasi yang diperlihatkan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai
pendidik. Kualitas kinerja seorang guru akan sangat menentukan pada kualitas
hasil pendidikan, karena guru merupakan pihak yang paling banyak
bersentuhan langsung dengan siswa dalam proses pendidikan atau

pembelajaran di lembaga pendidikan sekolah.

11
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Namun dalam prakteknya masih banyak kekurangan yang di miliki guru
dari segi teknis maupun non teknis. Dan untuk memahami apa dan bagaimana
kinerja pada guru itu, terlebih dahulu akan dikemukakan tentang makna kinerja
serta bagaimana mengelola kinerja dalam upaya mencapai tujuan organisasi
secara efektif dan efisien.

Menurut Ndraha yang dikutip oleh Syarif Makmur, “performance dapat
diartikan sebagai kinerja atau hasil kerja.'

Menurut pendapat Donelly & Ivancevich kinerja dapat diartikan sebagai
bagian dari prestasi kerja yang ditampilkan dalam situasi dan kondisi kerja sehari-
hari sehingga dapat diukur.” Sedangkan menurut Waldman yang dikutip David
Sukardi, kinerja adalah gabungan perilaku dengan prestasi dari apa yang
diharapkan dan pilihannya atau bagian syarat-syarat tugas yang ada pada masing-
masing individu dalam organisasi.’ Selanjutnya menurut Dessler yang dikutip
Bambang Guritno, kinerja adalah prestasi kerja yakni perbandingan antara hasil
kerja dengan standar kerja yang ditetapkan.”

Kinerja juga memiliki banyak makna seperti yang dikatakan John

Whitemore, kinerja adalah pengekspresian penuh potensi seseorang atau

suatu lembaga mengenai perbuatan, prestasi, dan unjuk keterampilan yang

menuntut pengembalian tanggung jawab atau pemilihan yang menyeluruh
dari orang atau lembaga yang bersangkutan.’

! Syarif Makmur, Pemberdayaan SDM dan efektifitas Organisasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2008), hal.198

% Sudirman A.S, Hubungan Pendidikan dan pelatihan, Motivasi kerja terhadap Kinerja Guru.
Forum Pendidikan. Vol.31. Universitas Negeri Padang. h. 255

3 Sukardi, David. Peranan Pelatihan dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan. Manajemen
Usahawan Indonesia. No.11, November 2007. h. 19

4 Bambang Guritno. Pengaruh Prestasi Kayawan Mengenai Perilaku Kepemimpinan, Kepuasan
Kerja dan Motivasi terhadap Kinerja. Jurnal Riset Bsnis Indonesia. Vol. 1. 2005. h. 63

5 Abdilah. Pemberdayaan Budaya Organisasi sebagai Upaya meningkatkan Kinerja Lembaga
Pendidikan. Mimbar Pendidikan. No. 3/XVII. 2000. h. 24
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Dari berbagai definisi diatas dapat disimpulkan, kinerja adalah prestasi
kerja yang dilakukan sesorang dalam melaksanakan tugas serta kewajibannya
dalam situasi dan kondisi kerja sehari-hari.

Dalam The Scribner-Bantam English Dictionary, kinerja berasal dari kata
to perform dengan beberapa arti yaitu:

1. Melakukan, menjalankan dan melaksanakan

2. Memenuhi atau melaksanakan kewajiban

3. Melaksanakan atau menyempurnakan tanggung jawab

4. Melakukan sesuatu yang diharapkan oleh orang atau mesin

Kinerja didefinisikan oleh Hasibuan adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh sesorang dalam melaksanakan tugas sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan.” Selanjutnya menurut Suyadi yang dikutip oleh
Wahid Junaidi, kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau

kelompok orang dalam sebuah organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung

jawab masing-masing, dalam upaya mencapai tujuan organisasi.”

Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikannya, dalam upaya

mencapai tujuan organisasi.

Selanjutnya menurut Stolovitch dan Keeps yang dikutip Veitzal Ri’vai,

“kinerja merupakan hasil yang dicapai dan merujuk pada tindakan pencapaian

8 Veithzal Rivai dkk. Performance Appraisal: Sistem yang tepat untuk menilai kinerja karyawan
meningkatkan daya saing perusahaan. (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2005). h. 14

7 Gistituati, Nurhizrah. Kontribusi Kecerdasan Intelektual, Emosional, Spiritual Guru dan
kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru. Forum Kependidikan. (2006) Vol 26 Palembang:
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya h. 57

8 Wahid Junaidi. Hubungan antara perilaku kepemimpinan dan motivasi kerja dengan kinerja
karyawan.. Jurnal Manajemen dan Bisnis. Vol.4 No.14 Desember 2005. h. 50
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serta pelaksanaan sesuatu pekerjaan yang diminta”.’ Menurut Bernardin dan

Russel yang dikutip Sedarmayanti “performance is the record of outcomes
produced on specified job function or activity during a specified time periode”. '

Dapat diartikan kinerja merupakan catatan outcome yang dihasilkan dari fungsi

pegawai tertentu atau kegiatan yang dilakukan selama periode waktu tertentu.

Selanjutnya menurut Sulistiyani, “kinerja seseorang merupakan kombinasi
dari kemampuan, usaha, dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya”."

Menurut Byars yang dikutip Suharto, kinerja adalah hasil dari usaha seseorang

yang dicapai dengan adanya kemampuan dan perbuatan dalam situasi tertentu.'?

Dari berbagai definisi diatas dapat disimpulkan kinerja adalah hasil kerja
yang merujuk pada tindakan pencapaian serta pelaksanaan sesuatu pekerjaan yang

diberikan.

Menurut Donelly, Gibson dan Ivancevich “kinerja merujuk kepada tingkat
keberhasilan dalam melaksanakan tugas serta kemampuan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan, kinerja dinyatakan baik dan sukses jika tujuan yang
diinginkan dapat tercapai dengan baik”."” Sedangkan menurut Vroom, kinerja

adalah menunjukan tingkat keberhasilan seseorang dalam bekerja."*

° Veithzal Rivai. op. cith. 14

10 Sedarmayanti. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: PT Refika Aditama. 2007) h. 260

' Sulistiyani, Ambar T. dan Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Yogyakarta: Graha
Ilmu. 2003), h. 223

12 Suharto. Pengaruh Budaya Organisasi, kepemimpinan, dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja
SDM. Jurnal Riset Bsnis Indonesia. Vol."1. 2005. h.13

" Veithzal Rivai. loc. cit h.14

14 Adiarti, Sri. Kontribusi Motvasi dan Budaya Kerja terhadap Kinerja Guru. Skolar Jurnal
Pendidikan. Vol. 3, 2000. h. 255
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Dari berbagai definisi diatas dapat disimpulkan kinerja merujuk kepada
tingkat keberhasilan seseorang dalam melaksanakan tugas serta kemampuan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut Gordon “kinerja pada dasarnya adalah apa yang mempengaruhi
dan seberapa banyak mereka memberi kontribusi kepada organisasi yang antara
lain termasuk kuantitas output, kualitas ouput, kehadiran ditempat kerja”."
Selanjutnya menurut Kurniawan, “kinerja merupakan penilaian atas kualitas
pengelolaan dan kuantitas pelaksanaan tugas atau operasi organisasi”.'® Menurut
Luthans yang dikutip Muhammad Arifin, kinerja adalah sesuatu yang terkait
dengan hasil perilaku, biasanya berkenaan dengan kualitas dan kuantitas.'’
Selanjutnya menurut Dermawan Wibisono yang dikutip Nur Indah, kinerja pada
dasarnya terdapat dua aspek kinerja, yakni aspek kuantitatif (terkait dengan objek)
dan aspek kualitatif (terkait dengan kebijakan yang diambil oleh pemimpin).'®

Menurut Mondy yang dikutip Nur Indah Hayati, kriteria untuk mengukur

kinerja adalah: a) Kuantitas kinerja, berkenaan dengan volume pekerjaan

atau seberapa cepat bisa menyelsaikan pekerjaan; b) Kualitas kerja,

meliputi ketepatan, ketelitian, kterampilan dan keberhasilan kerja; c)

Inisiatif, berkenaan dengan keinginan untuk maju, mandiri dan penuh

tanggung jawab terhadap pekerjaan; d) Kemampuan beradaptasi,

berkenaan dengan kemampuan karyawan untuk merespon dan

menyesuaikan diri dengan pekerjaan dan lingkungan pekerjaanya; e)

Kerjasama, berkenaan dengan kemampuan dan kemauan untuk bekerja
sama dengan pemimpin dan rekan kerja."’

!5 Tony Wijaya dan S. Pantja Djati, Pengaruh Organizational Citizenship Behavior terhadap
Kinerja Anggota Kepolisian. Jurnal Manajemen & Bisnis vol: 6, 2007, h.58

' Anto, Triyono F. Pengaruh Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi, Kompensasi dan Iklim
Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Excellent Jurnal
Manajemen. Vol. 1 No. 1 h. 1-148, Maret 2008

7 Muhammad Arifin Ahmad, Hubungan Antara Intelligence, Pengetahuan Evaluasi Bimbingan
Dan Konseling, Dan Motivasi Kerja Dengan Kinerja Guru Pembimbing SMU Di Sulawesi Selatan, Jurnal
Pancaran Pendidikan Thn. XX. No. 67, Agustus 2007 h.1024

'8 Nur Indah Hayati Lestari Murni, Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi
terhadap Kinerja Karyawan, Jurnal Manajemen Publik dan Bisnis, h.76

PIbid. h.76
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Dari berbagai definisi diatas, dapat disimpulkan kinerja merupakan
penilaian atas kualitas pengelolaan dan kuantitas pelaksanaan tugas yang
dilakukan seseorang dalam sebuah organisasi.

Menurut Robert Heller pendekatan terhadap kinerja ditekankan pada
disiplin dan kontrol.”® Sedangkan menurut Reza Widyaprastha dalam
memberdayakan karyawan untuk meningkatkan produktivitas dan kinerjanya
berkaitan dengan aspek kejujuran (honesty), kepedulian (care), rasa hormat
(respect), kerjasama (team work), pengakuan (recognition) dan kepercayaan
(trust).’! Selanjutnya menurut Istimawan Dipohusodo dalam bukunya, dalam
menghasilkan kinerja yang terbaik diperlukan kerjasama secara erat, bahu
membahu sebagai satu tim kerja.?

Menurut Wahyudi Saidi dan Supandi Halim dalam bukunya terdapat 11
unsur penilaian kinerja, diantaranya:
Kesetiaan
Prestasi kerja
Kejujuran
Kedisiplinan
Kreativitas
Kerjasama
Kepemimpinan
Kepribadian
Prakarsa
Kecakapan
Tanggung jawab™

e i A

— O

Hal yang sama juga di sampaikan Malayu S.P Hasibuan dalam bukunya,
terdapat 11 aspek dalam mengukur nilai kinerja, diantaranya:
1. Kesetiaan

2. Prestasi kerja

20 Heller, Robert. Andrew Grove. (PT Gelora Aksara Pratama, 2003). h.54

2! Widyaprastha, Reza, dkk. The Dynamic of Human Resourches. (Jakarta: Grasindo, 2000) h.126

2 Dipohusodo, Istimawan. Manajemen Proyek dan Konstruksi. (Yogyakarta: Kanisius, 2006) h.251

2 Saidi, Wahyudi dan Supandi Halim. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: PT Pro Expert
Mediatama. 2007) h. 287-288
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Kejujuran
Kedisiplinan
Kreativitas
Kerjasama
Kepemimpinan
Kepribadian

. Prakarsa

10. Kecakapan

11. Tanggung jawab™*

o R

Unsur pertama dalam menilai kinerja adalah kesetiaan, disini penilai
menilai kesetiaan pekerja terhadap pekerjaannya, jabatan dan organisasinya.
Unsur selanjutnya adalah prestasi kerja, penilai menilai hasil kerja baik kualitas
maupun kuantitas yang dihasilkan pekerja. Unsur selanjutnya adalah kejujuran,
penilai menilai kejujuran dalam melaksanakan tugas-tugasnya dan memenuhi
perjanjian yang telah disepakati. Unsur keempat adalah kedisiplinan, disini penilai
menilai disiplin seorang pekerja dalam memenuhi peraturan. Unsur selanjutnya
adalah kreativitas, penilai menilai kemampuan karyawan untuk menyelesaikan
pekerjaanya.

Unsur selanjutnya adalah kerja sama, disini penilai menilai kesediaan
pekerja dalam berpartisipasi dengan karyawan lain. Selanjutnya adalah
kepemimpinan, penilai menilai kemampuan memimpin dan seberapa besar
pengaruhnya terhadap bawahannya. Unsur selanjutnya adalah kepribadian, penilai
menilai sikap, perilaku, dan penampilan karyawan. Unsur kesembilan adalah
prakarsa, disini penilai menilai dari kemampuan berpikir dan inisiatif dalam
menyelesaikan masalah. Unsur selanjutnya adalah kecakapan, penilai menilai

kecakapan pekerja dalam menyatukan dan menyelaraskan elemen dalam situasi

2% Hasibuan, SP. Malayu. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: PT Bumi Aksara. 2010)
h. 30
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manajemen. Dan yang terakhir adalah tanggung jawab, disini penilai menilai
kesediaan pekerja dalam mempertanggungjawabkan pekerjaannya.

Menurut Siswanto, beberapa unsur yang perlu diadakan dalam proses
penilaian kinerja adalah kesetiaan, prestasi kerja, tanggung jawab, ketaatan,
kejujuran, kerjasama, prakarsa, dan kepemimpinan.”

Di dukung dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10
Tahun 1979, pasal 4, unsur-unsur yang dinilai dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan
Pekerjaan Pegawai Negeri Sipil (DP 3) adalah:
Kesetiaan
Prestasi Kerja
Tanggung jawab
Ketaatan
Kejujuran
Kerjasama
Prakarsa
Kepemimpinan®®

SR me a0 o

Dari undang-undang diatas, yang dimaksud dengan kesetiaan, adalah
kesetiaan, ketaatan, dan pengabdian kepada Pancasila, Undang-Undang Dasar
1945, Negara, dan Pemerintah. Disini seorang guru dituntut setia, taat serta
mengabdi pada negara dalam mencapai tujuan pendidikan. Aspek penilaian kedua
adalah prestasi kerja, dimaksudkan sebagai hasil kerja yang dicapai seorang
Pegawai Negeri Sipil dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya.
Seorang guru yang memiliki kinerja yang baik harus mampu melaksanakan dan
menjalankan tugas-tugas sesuai dengan tujuan yang ditetapkan pemerintah.

Aspek selanjutnya adalah tanggung jawab, tanggung jawab merupakan

kesanggupan seorang Pegawai Negeri Sipil dalam menyelesaikan pekerjaan yang

%5 Sastrohadiwiryo, Siswanto.Manajemen Tenaga Kerja Indonesia. (Jakarta:Bumi Aksara,2003),
h. 235

%6 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 10 Tahun 1979 (http: www. Badan Kepegawaian
Negara.com, diakses pada 20 Mei 2012)
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diserahkan kepadanya dengan sebaik-baiknya dan tepat pada waktunya serta
berani memikul risiko atas keputusan yang diambilnya atau tindakan yang
dilakukannya. Aspek selanjutnya dalam penilaian kinerja adalah ketaatan, maksud
dari ketaatan disini adalah kesanggupan seorang Pegawai Negeri Sipil untuk
menaati segala peraturan perundang-undangan dan peraturan kedinasan yang
berlaku, menaati perintah kedinasan yang diberikan oleh atasan yang berwenang,
serta kesanggupan untuk tidak melanggar larangan yang ditentukan. Seorang Guru
harus bersikap profesional dalam menjalankan tugasnya dan tidak melanggar
peraturan yang ditetapkan pemerintah.

Aspek penilaian kinerja selanjutnya adalah kejujuran, maksud jujur disini
adalah ketulusan hati seorang Pegawai Negeri Sipil dalam melaksanakan tugas
dan kemampuan untuk tidak menyalah gunakan wewenang yang diberikan
kepadanya. Aspek selanjutnya adalah kerjasama, kerjasama sangat dibutuhkan
individu dalam bekerja, kerjasama disini adalah kemampuan seseorang Pegawai
Negeri Sipil untuk bekerja bersama-sama dengan orang lain dalam menyelesaikan
sesuatu tugas yang ditentukan, sehingga tercapai daya guna dan hasil guna yang
sebesar-besarnya.

Aspek selanjutnya dalam penilaian kinerja adalah prakarsa, prakarsa
adalah kemampuan seorang Pegawai Negeri Sipil untuk mengambil keputusan,
langkah-langkah atau melaksanakan sesuatu tindakan yang diperlukan dalam
melaksanakan tugas pokok tanpa menunggu perintah dari atasan. Dan aspek
terakhir dalam penilaian kinerja adalah kepemimpinan, kepemimpinan

dimaksudkan sebagai kemampuan seorang Pegawai Negeri Sipil untuk
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meyakinkan orang lain sehingga dapat dikerahkan secara maksimal untuk
melaksanakan tugas pokok. Aspek ini diperuntukan hanya untuk pemimpin,
(kepala sekolah dan wakilnya).

Dalam undang-undang pemerintah No. 14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen, dalam pasal 17 disebutkan, pemerintah bertanggungjawab memberikan
tunjangan fungsional kepada guru yang diangkat oleh satuan pendidikan yang
diselanggarakan pemerintah dan pemerintah daerah (Pegawai Negeri Sipil).”” Dari
rumusan ini dapat disimpulkan guru dalam satuan pendidikan yang
diselenggarakan pemerintah pusat dan pemerintah daerah adalah pegawai negeri
sipil.

Berdasarkan penjabaran teori-teori di atas, dapat disimpulkan Kinerja
adalah suatu hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas yang dihasilkan melalui
pencapaian dan pelaksanaan suatu pekerjaan, yang dilihat dari kesetiaan, prestasi
kerja, tanggung jawab, ketaatan, kejujuran, kerjasama, prakarsa dan

kepemimpinan.

2. Supervisi

Sekolah adalah lembaga yang bersifat kompleks dan unik. Bersifat
kompleks karena sekolah sebagai organisasi yang didalamnya terdapat berbagai
dimensi yang satu sama lain saling berkaitan dan menentukan. Dikatakan unik
karena sekolah memiliki ciri-ciri tertentu yang tidak di miliki organisasi lain yaitu

sekolah sebagai tempat terjadinya proses belajar mengajar, tempat pembudayaan

27 UU No.14 Tahun 2005.
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kehidupan manusia dan tempat perancangan masa depan manusia. Karena sifatnya
yang komplek dan unik, sekolah sebagai organisasi juga memerlukan tingkat
kordinasi yang tinggi, dengan penyelerasian antara sistem dan manajemen yang
diterapkan pemerintah dengan yang diterapkan oleh sekolah itu sendiri, dan
terciptanya hubungan antara sumber daya manusia yang terdapat di sekolah, baik
kepala sekolah dengan guru, guru dengan guru, dan guru dengan murid.

Kordinasi disekolah dapat berjalan baik ditentukan oleh kepala sekolah
sebagai penentu kebijakan dalam mencapai tujuan. Salah satu tindakan yang harus
dilakukan kepala sekolah agar tujuan tersebut tercapai adalah dengan
melaksanakan supervisi yang telah menjadi tugas dan wewenang kepala sekolah.
Dalam hal ini kepala sekolah selaku pemimpin yang tinggi dari guru, bertugas
memberi semangat dan gairah dalam melaksanakan proses pembelajaran. Seperti
menurut Lazaruih, untuk memperoleh hasil yang baik, kepala sekolah harus
mampu membangkitkan semangat kerja yang tinggi, menciptakan suasana kerja
yang menyenangkan, aman, tentram, dan penuh semangat.*®

Howard dalam Kartono menjelaskan kepemimpinan adalah seni untuk
mempengaruhi tingkah laku manusia serta kemampuan untuk membimbing orang

. 2
lain.”’

Dari pendapat ini, jelas seni dan kemampuan kepala sekolah akan
mempengaruhi guru dalam membelajarkan peserta didik. Selanjutnya, Depdikbud

juga mengatakan guru adalah tenaga profesional yang memerlukan dukungan

28 K hairanis. Tinjauan Tentang Usaha Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kepemimpinan Guru.
Pedagogi. Vol. III. Juni 2002. FIP, Universitas Negeri Padang. h. 40
* Ibid. h. 40
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moral dari kepala sekolah untuk meningkatkan kepemimpinannya dalam
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan.*

Dalam hal ini, bila guru merasa diabaikan, maka akan berdampak negatif
terhadap peningkatan mutu pembelajaran, yang dilihat dari semangat kerja
menurun, tanggung jawab berkurang, sehingga tidak tercapai tujuan pendidikan.
Dalam mencegah ini, kepala sekolah harus bijaksana, kreatif, dinamis, inovatif,
melimpahkan wewenang yang baik pada guru, dapat berkerja sama dan
bermusyawarah serta manaruh perhatian kepada bawahan.

Merujuk kepada Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, ada empat kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru dan harus
dijadikan perhatian utama kepala sekolah dalam melakukan supervisi, yaitu
kompetensi-kompetensi kepribadian, pedagogik, professional, dan sosial. Guru
yang memiliki kompetensi profesional dituntut untuk dapat merencanakan dan
mempersiapkan pembelajaran, melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar
yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran.

Supervisi merupakan salah satu strategi untuk memastikan bahwa seluruh
langkah pada proses penyelanggaraan, dan semua komponen hasil pendidikan
yang akan dicapai dapat memenuhi target. Strategi manajemen dalam supervisi
terdiri atas serangkaian kegiatan untuk memastikan bahwa mutu yang diharapkan
dalam proses perencanaan, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi memenuhi standar
yang telah ditentukan. Praktik supervisi selalu berubah seiring dengan tumbuhnya

kesadaran para pemangku kepentingan untuk meningkatkan penjaminan mutu.

39K hairanis. op. cit. h. 40
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Kesadaran akan pentingnya meningkatkan mutu, terkait pada peran, fungsi,
dan pembagian tugas dalam organisasi. Pelaksanaannya selalu terkait pada
konsistensi lembaga, kegiatan akademik, profesionalisme, dan kesungguhan
penyelenggara pendidikan akan pentingnya memastikan bahwa mutu yang
diharapkan dapat terus terjaga sejak langkah perencanaan, pelaksanaan, dan
pemantauannya.

Konsep supervisi modern dirumuskan oleh Kimball Wiles sebagai berikut:
“Supervision is assistance in the development of a better teaching learning
situation” yang artinya supervisi adalah bantuan dalam pengembangan situasi
pembelajaran yang lebih baik.>’ Menurut Adams dan Dickey yang dikutip Syaiful
Sagala, supervisi adalah program yang berencana untuk memperbaiki
pengajaran.*

Depdiknas juga merumuskan supervisi sebagai pembinaan yang diberikan
kepada seluruh staf sekolah agar mereka dapat meningkatkan kemampuan untuk
mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik.*® Didukung teori Ross
L yang dikutip Jerry H. Makawimbang, supervisi adalah pelayanan kepada guru-
guru yang bertujuan menghasilkan perbaikan pengajaran, pembelajaran dan
kuriulum.>* Dari rumusan ini mengisyaratkan bahwa layanan supervisi meliputi
keseluruhan situasi belajar mengajar (goal, material, technique, method, teacher,
student, an environment). Situasi belajar inilah yang seharusnya diperbaiki dan

ditingkatkan melalui layanan kegiatan supervisi.

3! Jerry H. Makawimbang. Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan. (Bandung: Alfabeta.
2011), h. 70

32 Sagala, Syaiful. Manajemen Startegik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan. (Bandung:
Alfabeta.2009) h. 124

33 Jerry H. Makawimbang., loc. cith. 71

* Ibid. h. 72
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Menurut Suharsimi dalam bukunya, supervisi tertuju pada bagian mana dari
kegiatan di sekolah yang masih negatif untuk di upaya menjadi positif, dan
melihat mana yang sudah positif untuk ditingkatkan menjadi lebih positif lagi,
yang penting adalah pembinaan.”® Menurut Rifai yang dikutip Syaiful Sagala,
supervisi untuk mengetahui jalannya usaha, mengetahui kelemahan-kelemahan
dan kelebihan-kelebihannya, yang bekerja dan cara bekerjanya.*

Menurut Negley dan Evans yang dikutip Abdul Hadis, *““*Supervision is used

to described those activities which are primarily and directly concern with

studying and improving the condition which surround the learning and
growth of pupils and teachers™*

Supervisi adalah suatu aktivitas pokok yang mengarahkan perhatian kepada

pengkajian dan perbaikan kondisi-kondisi yang mempengaruhi belajar dan

pertumbuhan murid dan guru.

Dari rumusan di atas dapat disimpulkan supervisi merupakan kegiatan
pengamatan dalam proses kegiatan belajar mengajar, tertuju pada bagian mana
dari kegiatan di sekolah yang masih negatif untuk di upaya menjadi positif.

Menurut Purwanto, supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang
direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah dalam melakukan
pekerjaan secara efektif.’® Selanjutnya menurut Burton yang dikutip Syaiful
Sagala, supervisi merupakan suatu teknis pelayanan profesional dengan tujuan
utama mempelajari dan memperbaiki bersama-sama dalam membimbing dan
mempengaruhi pertumbuhan anak.”

Dalam teorinya yang berbeda Kimball Wiles juga merumuskan supervisi

berusaha untuk memperbaiki situasi-situasi belajar mengajar, menumbuhkan

3 Arikunto, Suharsimi. Dasar-dasar Supervisi. (Jakarta: PT Rineka Cipta., 2004), h. 3

36 Sagala, Syaiful. Administrasi Pendidikan Kontemporer.(Bandung: Alfabeta.2008) h. 229

37 Hadis, Abdul. Kontribusi Supervisi Kepala Sekolah, Profesionalisme dan Kinerja Guru terhadap
Mutu proses dan Hasil Belajar Siswa di SMAN Kota Bandung. Mimbar Pendidikan. No. 2 XXVI 2007. h. 41

38 Jerry H. Makawimbang., op. cit h. 71

3% Sagala, Syaiful. loc. cit. h. 230
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kreativitas guru, memberi dukungan dan mengikutsertakan guru dalam kegiatan
sekolah, sehingga menumbuhkan rasa memiliki bagi guru.*

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan supervisi merupakan
rangkaian kegiatan pembinaan dan pengawasan yang ditujukan untuk
memperbaiki kondisi-kondisi, yang memungkinkan terciptanya situasi belajar
mengajar yang lebih baik demi tercapainya tujuan pendidikan.

Dalam Carter Good’s Dictionary of Education™, supervisi adalah segala
sesuatu dari pejabat sekolah yang diangkat, yang diarahkan kepada
penyediaan kepemimpinan bagi para guru dan tenaga kependidikan lain
dalam perbaikan pengajaran, melihat stimulasi pertumbuhan profesional dan
perkembangan dari pada guru, seleksi dan revisi tujuan-tujuan pendidikan,
bahan pengajaran, metode-metode mengajar dan evaluasi pengajaran.”!

Menurut Ben Haris supervisi adalah apa yang dilakukan personel sekolah
kepada orang dewasa atau benda untuk memelihara atau mengubah operasi
sekolah dengan secara langsung dapat mengubah dan mempengaruhi proses
pengajaran guna meningkatkan kualitas belajar murid.*

Dari pendapat di atas, supervisi dapat di simpulkan sebagai langkah-langkah
sebagai usaha dari pejabat sekolah yang ditujukan perbaikan kemampuan serta
kinerja pada guru yang mempengaruhi proses pengajaran dan perubahan situasi
yang ada menjadi situasi yang diharapkan sehingga meningkatkan kualitas belajar
murid dan tercapainya tujuan pendidikan.

Menurut Swearingen yang dikutip dalam buku Syaiful sagala, supervisi

berfungsi mengkoordinir semua usaha sekolah, melengkapi kepemimpinan

sekolah, memperkuat pengalaman-pengalaman guru, menstimulasi usaha-
usaha yang kreatif, memberikan fasilitas dan penilaian terus menerus,
menganalisa situasi belajar mengajar, memberikan pengetahuan kepada

setiap anggota, mengitegrasikan tujuan pendidikan dan membantu
meningkatkan kemampuan atau kinerja mengajar guru.*

40 Sagala, Syaiful. op. cit. h.230

41 Arikunto, Suharsimi, op. cit. h. 11
2 Sagala, Syaiful. loc. cit. h. 229

“ 1bid, h. 231
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Didukung oleh Nerney, supervisi sebagai prosedur memberi arah serta
mengadakan penilaian secara kritis terhadap proses pengajaran.**

Dari teori diatas, supervisi menitikberatkan pada kegiatan penilaian pada
proses pengajaran yang dilakukan guru, yang kemudian dilakukan evaluasi dalam
rangka perbaikan proses pengajaran.

Prinsip-prinsip supervisi di atas merupakan kaidah-kaidah yang harus
dijadikan landasan dalam melakukan supervisi, sehingga tercipta hubungan yang
baik antara supervisor dengan guru dalam proses pelaksanaannya dan objektif
pada hasil dan evaluasinya.

Supervisi bertujuan menghimpun informasi atau kondisi nyata pelaksanaan
tugas pendidik dan tenaga kependidikan sesuai dengan tugas pokoknya sebagai
dasar untuk melakukan pembinaan dan tindak lanjut terhadap perbaikan kinerja
guru yang dilihat dari hasil belajar siswa. Disini kepala sekolah sebagai
supervisior bertugas membantu guru-guru dan pemimpin pendidikan untuk
memahami isu-isu dan membuat keputusan yang bijak yang mempengaruhi
pendidikan siswa. Untuk membantu guru dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya serta meningkatkan prestasi belajar siswa.

Adapaun peran Supervisor adalah:

1. Pemantau
Penyelia

2.
3. Pengevaluasi
4. Penindak lanjut hasil pengawasan *

Dalam pemantauan (Observer) supervisor melakukan pemantauan

pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar siswa serta menganalisisnya untuk

* Jerry H. Makawimbang. op. cit., h. 73
* Ibid., h. 78
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memperbaiki mutu pembelajaran. Sedangkan dalam penyeliaan (Supervisor)
meliputi penyeliaan terhadap kinerja sekolah, kinerja guru, kinerja tenaga
pendidikan di sekolah, proses pembelajaran, pemanfaatan sumber daya dan unsur
lainnya. Peran sebagai pengevaluasi (Evaluator) meliputi pelaporan terhadap hasil
dari pengawasan yang dikemudian di evaluasi yang dilihat dari masalah yang
masih terjadi dilapangan. Dalam penindaklanjutan (Successor) supervisor
bertugas menindak lajutkan hasil dari pengawasan dengan tujuan memperbaiki
program dan sistem yang selama ini telah diterapkan.

Swearingen dalam bukunya Supervision of Instruction Fundamental and
Dimension mengemukakan 8 fungsi supervisi yaitu:
Mengkordinasi semua usaha sekolah
Memperlengkapi kepemimpinan kepala sekolah
Memperluas pengalaman guru
Menstimulasi usaha-usaha yang kreatif
Memberikan fasilitas dan peilaian yang terus-menerus
Menganalisis situasi belajar mengajar
Memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada setiap anggota staf
Memberi wawasan yang lebih luas dan terintegrasi dalam
merumuskan tujuan pendidikan dan meningkatkan kemampuan
mengajar guru.*®

PN R

Menurut R. Willem, supervisi difokuskan pada peningkatan mengajar
dengan melakukan siklus sistematik dalam perencanaan atau persiapan,
pengamatan serta analisis yang intensi dengan cermat tentang penampilan dan

pelakasanaan mengajar, serta bertujuan mengadakan perubahan dengan cara yang

rasional ¥’

Sasaran supervisi akademik antara lain adalah untuk membantu guru
dalam hal:

a. Merencanakan dan mempersiapkan kegiatan pembelajaran

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran/bimbingan

c. Menilai proses dan hasil pembelajaran/bimbingan

% Jerry H. Makawimbang. op. cit., h. 86
“7 Ibid., h. 104



28

d. Memanfaatkan hasil penilaian untuk peningkatan layanan
pembelajaran/bimbingan™®

Menurut Jerry. H. Makawimbang dalam bukunya program pengawasan
supervisi menilai dari proses belajar mengajar yang meliputi proses persiapan atau
perencanaan, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, dan penilaian.*’

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No. 47 tahun 2007
menyebutkan penilaian supervisi proses pembelajaran dilakukan pada tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran.

1. Tahap perencanaan atau persiapan proses pembelajaran meliputi silabus,
RPP, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar,
sumber belajar, dII.

2. Tahap pelaksanaan pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar meliputi
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti (pengembangan dan penerapan) dan
kegiatan penutup.

3. Penilaian hasil pembelajaran sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan
hasil belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran.”

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran terdapat tiga kegiatan diantaranya,
kegiatan pendahuluan meliputi menyiapkan peserta didik, apersepsi, dan
memberitahukan materi yang akan diajarkan. Kegiatan inti (pengembangan dan
penerapan) meliputi penguasaan materi, penerapan metode, partisipasi siswa,
penggunaan alat bantu, teknik bertanya dan bimbingan kepada siswa. Pada tahap
kegiatan penutup meliputi membuat rangkuman atau kesimpulan dan memberi
tugas atau pekerjaan rumah.

Pada 29 November 2006 APSI telah membuat Buku Instrumen Supervisi
(IS), buku ini disusun untuk membantu para penyelia melaksanakan supervisi
yang terprogram, terarah, dan berkesinambungan. Dalam buku tersebut ada
beberapa aspek yang dinilai dalam kegiatan supervisi diantaranya.

1. Persiapan, meliputi: program tahunan dan semester, silabus, RPP, dll

2. Kegiatan Belajar Mengajar
a. Pendahuluan meliputi penampilan, motivasi dan apersepsi.

“8 Jerry H. Makawimbang. op. cit., h. 86
* Ibid., h. 129
50 peraturan Mentri Pendidikan Nasional RI No. 47 Tahun 2007



29

b. Kegiatan inti (pengembangan dan penerapan) meliputi penguasaan
materi, penerapan metode, partisipasi siswa, penggunaan alat bantu,
tekhnik bertanya, bimbingan kepada siswa, mengajukan pertanyaan,
dan evaluasi proses.

c. Penutup meliputi membuat rangkuman dan memberi tugas’'

Berbagai macam teknik dapat digunakan supervisor dalam membantu guru
dalam meningkatkan situasi belajar mengajar.
Teknik supervisi yang bersifat kelompok

Teknik Individual dalam supervisi
Diskusi panel

Seminar

Simposium

Demonstrasi mengajar

Buletin supervisi™

ommYO®

Teknik supervisi yang dilakukan sangat beragam, namun intinya adalah
supervisi bersifat personel atau individual dan ada yang bersifat berkelompok.
Dalam teknik supervisi dalam suatu kelompok, kegiatan pembinaannya dilakukan
secara bersama-sama dengan supervisor. Teknik supervisi ini diantaranya:
pertemuan orientasi bagi guru-guru, workshop dan tukar menukar pengalaman.
Teknik pelaksanaan supervisi selanjutnya adalah secara individual, yang
dilakukan supervisor dengan pribadi-pribadi guru. Teknik-teknik individual antara
lain: teknik kunjungan kelas, percakapan pribadi, intervisitasi (mengunjungi
sekolah lain), penyeleksian berbagai sumber materi untuk mengajar daan menilai
diri sendiri.

Teknik selanjutnya adalah diskusi panel, teknik ini dilakukan dihadapan
guru oleh para pakar biasanya bersama-sama mencari solusi untuk memecahkan
masalah. Teknik selanjutya adalah seminar, teknik ini adalah suatu rangkaian

kajian yang diikuti oleh suatu kelompok untuk mendiskusikan, membahas dan

3! Asosiasi Pengawas Sekolah Indonesia (http: www. APSI.com, diakses pada 7 November 2012)
32 Jerry H. Makawimbang op. cit. h. 120
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memperdebatkan suatu masalah yng berhubungan dengan topik. Teknik
selanjutnya adalah simposium, teknik ini mendatangkan seorang ahli pendidikan
untuk membahas masalah seputar pendidikan. Tekhnik selanjutnya adalah
demonstrasi mengajar, ini dimaksudkan peningkatan belajar mengajar dengan cara
mendemonstrasikan cara mengajar dihadapan guru dalam mengenalkan aspek
dalam mengajar dalam kelas oleh supervisor. Dan teknik terakhir adalah buletin
supervisi dilakukan menggunakan suatu media yang bersifat cetak dimana disana
terdapat peristiwa-peristiwa pendidikan yang berkaitan cara-cara mengajar,
tingkah laku siswa, dan sebagainya.

Menurut Boardmab yang ditulis Oteng Sutisna, ““Supervision of Intruction
in the effort to stimulate, coordinate, and guide the continued growth of
the teacher in the school, both individually and collectively, in better
understanding more effectif performance at all the function of intruction
so thay may be better able to stimulate and guide the continued growth of
every pupil toward the richest and most intelligent participation and
modern democratic society” >

Supervisi menstimulir, mengkoordinir dan membimbing secara
berkelanjutan pertumbuhan guru-guru di sekolah baik secara individual
maupun secara kolektif, agar lebih mengerti dan berkinerja lebih efektif
dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran dengan demikian mereka
dapat menstmulir dan membimbing pertumbuhan tiap-tiap murid secara
berkelanjutan.

Menurut Suharsimi, supervisi memberikan bantuan teknis dan bimbingan
kepada guru agar personil tersebut mampu meningkatkan kualitas kinerjanya.”*
Diperkuat oleh McNeill & Delworth dalam jurnal “pelaksanaan supervisi berfokus

pada peningkatan kinerja guru dalam mengajar, dan kinerja siswa dalam belajar

untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran dikelas.>

33 Arikunto, Suharsimi. op. cit. h. 12

> Ibid. h. 40

55 Glenn W Lambie, Shari M Sias, “An Integrative Psychological Development Model of
Supervision for Profesional School” Journal of Counseling and Development: JCD. Alexandria: Summer.
Vol.87 Iss. 3. 2009. p. 349
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Serta diperkuat oleh Heck & Wolcott dalam jurnal ““Supervision to
improve the teachers network and will always do batter working to” yang artinya
supervisi meningkatkan kinerja guru sehingga akan selalu melakukan perbaikan
dalam pekerjaannya.”

Menurut Kim Marshall dalam bukunya ““Supervision with very strong
sense of their own power and persuasiveness would imagine changing a teacher
performance and students achievement”’’ yang artinya pelaksanaan supervisi
yang kuat dapat menyadarkan dan meyakinkan kekuatan yang ada pada diri
mereka dalam merubah kinerja guru dan siswa. Didukung oleh James Nolan dan
Linda “In classroom supervision refers to process of observation and
conferencing that promotes individual teacher growth beyond current level of
performance”,’® yang artinya pelaksanaan supervisi di kelas berhubungan dengan
proses pengamatan dan perundingan untuk meningkatkan perkembangan kinerja
guru ke tahap yang lebih baik.

Sementara menurut Syaiful Sagala dalam bukunya, supervisi yang efektif
dapat membantu dan melayani guru dalam meningkatkan kemampuan atau kinerja
keguruannya.”® Menurut Cogan yang dikutip oleh Wahyudi, “Clinical supervision
may therefore by define as the rational and practice designed to improve the

teacher classroom performance™, yang artinya supervisi klinis dirancang untuk

meningkatkan kinerja guru di kelas.*

% Wanda R Tillman, C Justice Tillman. “And You Thought it was the Apple: A Study of Job
Satisfaction Among Teachers”. Academy of Educational Leadership Journal. Cullowhee: Vol. 12, Iss. 3;
2008. p.1

57 Marshall, Kim. Rethinking Teacher Supervision and Evaluation, how to work smart, build
collaboration and close the achievement gap. (Jossey-Bass. San fransisco. 2009). h.23

>% Nolan, James F, Linda A. Hoover. Teacher Supervision and Evaluation: theory into practice.
(USA. Jossey-Bass Education. 2011). h.48

%9 Sagala, Syaiful, op. cit., h.232

8 Jerry H. Makawimbang. op. cit., h.104
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Menurut Peter yang dikutip Abdul Hadis, rendahnya motivasi dan kinerja
seorang guru mempengaruhi rendahnya profesionalisme guru, tidak terlepas dari
rendahnya kontribusi kepala sekolah dalam membina guru disekolah melalui
kegiatan supervisi.”! Didukung oleh Mark, salah satu faktor ekstrinsik yang
berkontribusi signifikan terhadap motivasi kerja, kinerja, dan profesionalisme
guru ialah layanan supervisi oleh kepala sekolah.®

Maka jelaslah bahwa supervisi sangat mempengaruhi kinerja tenaga
pendidik yang di sekolah. Dengan berjalannya supervisi, maka diharapkan akan
mampu meningkatkan kinerja guru disekolah. Dan pada akhirnya proses kegiatan
belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.

Dari berbagai teori di atas maka dapat disimpulkan, Supervisi adalah
kegiatan pembinaan guna meningkatkan kemampuan guru serta mengembangkan
situasi belajar mengajar, dengan menilai pada persiapan dan proses kegiatan

belajar mengajar (pendahuluan, pengembangan, penerapan, dan penutup).

B. Kerangka Berpikir

Guru sebagai sumber daya manusia yang penting dalam sekolah memiliki
pernan yang sulit digantikan. Berbagai persoalan guru memerlukan perhatian yang
serius dari sekolah. Salah satu permasalahan guru yang perlu mendapat perhatian
dari pihak sekolah adalah menyangkut kinerjanya, karena kinerja sangat
menentukan tercapainya keefektifan proses belajar mengajar dan hasil belajar

murid.

%! Hadis, Abdul. op. cit. h. 40
62 Ibid. h. 40
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Upaya yang dilakukan oleh sekolah dalam rangka meningkatkan kinerja
pada guru adalah dengan melakukan supervisi. Supervisi adalah pengembangan
dan perbaikan situasi pembelajaran, dengan melakukan pengamatan; inspeksi ke
kelas dan proses mengajar guru, penilaian; proses mengajar guru, dan evaluasi,
pembinaan (individu maupun kelompok) dalam rangka perbaikan proses mengajar
guru.

Supervisi yang berjalan efektif akan berdampak positif terhadap
peningkatan kinerja seorang guru, ini dapat terjadi apabila didalamnya terdapat
kegiatan melakukan pengamatan terhadap proses pengajaran, yang dilanjutkan
dengan penilaian terhadap hasil pengamatan, dan terakhir melakukan evaluasi
atau perbaikan pada hasil pengamatan.

Berjalan efektifnya maka akan berdampak pada sikap dan perilaku pada
guru yang akan menumbuhkan kesadaran untuk meningkatkan kinerja yang
dimilikinya. Kinerja merupakan suatu hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas
yang dihasilkan melalui pencapaian dan pelaksanaan suatu pekerjaan yang
dilakukan oleh individu maupun kelompok dalam jangka waktu tertentu yang
sesuai dengan standar dan kriteria yang ditentukan dalam mencapai tujuan.

Supervisi yang baik akan mampu memberitahukan kepada para guru
kekurangan dari masing-masing guru, sehingga menjadi bahan evaluasi bagi para
guru untuk terus meningkatkan kinerjanya. Selain itu supervisi yang dilakukan
dapat membuat guru menjadi merasa dihargai dalam bekerja, sehingga guru-guru

akan mengembangkan kinerjanya. Supervisi juga dapat mewujudkan hubungan
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yang harmonis antara guru dengan kepala sekolah, guru dengan guru, serta guru
dengan murid.

Dari uraian diatas dapat diduga bahwa semakin baik supervisi maka
semakin menunjang upaya peningkatan kinerja guru, artinya supervisi yang
berjalan efektif akan mampu memotivasi para guru untuk meningkatkan

kinerjanya.

C. Perumusan Hipotesis

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut: “terdapat hubungan positif antara supervisi dengan
kinerja pada guru”, artinya bila supervisi berjalan efektif akan mampu mendorong

guru untuk meningkatkan kinerjanya.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data atau fakta yang tepat
(sahih, benar, valid) serta dapat dipercaya (reliable) untuk mengetahui hubungan

antara supervisi dengan kinerja pada guru SMK Negeri 1 Bekasi.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Bekasi, yang beralamat di JI.
Bintara VIII No. 2, Bekasi. Waktu penelitian terhitung dari mulai bulan Juni
sampai dengan Agustus 2012. Waktu tersebut merupakan waktu yang tepat bagi

peneliti karena lebih memfokuskan diri pada kegiatan penelitian.

C. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan
pendekatan korelasional dan menggunakan data sekunder pada variabel bebas dan
terikat. Penggunaan metode tersebut dimaksudkan untuk mengukur derajat
keeratan antara supervisi dengan kinerja. Pendekatan korelasional digunakan
untuk menemukan ada tidaknya hubungan antara variabel bebas (supervisi)

dengan variabel terikat (kinerja).

35
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D. Populasi, Sampel dan Tekhnik Pengambilan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Populasi penelitian ini adalah guru SMK Negeri 1 Bekasi
sebanyak 75 guru.

2. Sampel

Dalam penelitian ini untuk pengukuran variabel supervisi dan
kinerja di ambil dari data sekunder yang ada di SMK Negeri 1 Bekasi.
Menurut tabel Isaac Michael dengan tingkat kesalahan 5%, di ambil 62

orang sebagai sampel.

E. Instrumen Penelitian

Penelitian ini meneliti dua variabel yaitu supervisi dan kinerja guru.
Data sekunder supervisi dan kinerja diperoleh dari data yang terdapat di

SMK Negeri 1 Bekasi.
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a. Kinerja

1. Definisi Konseptual

Kinerja adalah suatu hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas
yang dihasilkan melalui pencapaian dan pelaksanaan suatu pekerjaan
yang dilihat dari kesetiaan, prestasi kerja, tanggung jawab, ketaatan,
kejujuran, kerjasama, prakarsa dan kepemimpinan.

2. Definisi Operasional

Kinerja merupakan data sekunder yang terdapat pada sekolah,
datanya mencerminkan indikator-indikator antara lain: kesetiaan,
prestasi kerja, tanggung jawab, ketaatan, kejujuran, kerjasama,

prakarsa, dan kepemimpinan.

b. Supervisi

1. Definisi Konseptual

Supervisi adalah kegiatan pembinaan guna meningkatkan
kemampuan guru serta mengembangkan situasi belajar mengajar,
dengan menilai pada persiapan dan proses kegiatan belajar mengajar
(pendahuluan, pengembangan, penerapan, dan penutup).

2. Definisi Operasional

Supervisi merupakan data sekunder yang berupa hasil supervisi
yang mencerminkan indikator-indikator antara lain: menilai proses

kegiatan mengajar guru dengan melihat pada persiapan, dan proses
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kegiatan belajar mengajar (pendahuluan, pengembangan, penerapan,

dan penutup).

F. Kontelasi Hubungan Antar Variabel

Kontelasi hubungan antar variabel digunakan untuk memberikan
gambaran sesuai dengan hipotesis yang diajukan, terdapat hubungan yang
positif antara supervisi dengan kinerja pada guru pada SMK Negeri 1
Bekasi.

Sesuai dengan yang diajukan bahwa terdapat hubungan yang
positif antara variable X dan variable Y, maka konstelasi hubungan antara

variable X dan variable Y adalah sebagai berikut :

X > Y
Ket :
X : Variabel Bebas (Supervisi)
Y : Variabel Terikat (Kinerja)

—> : Arah hubungan

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji regresi dan korelasi
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Mencari Persamaan Regresi
Analisis Regresi digunakan untuk mengetahui bagaimana variabel

dependen (Y) dapat diprediksikan melalui variabel independent (X) secara
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individual. Adapun perhitungan regresi linier sederhana dilakukan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

A

Y =a+bX

Dimana koefisien a dan b dicari dengan rumus sebagi berikut:

(Y) (X - (2X) (ZXY)

a=
n IX* - (ZX)*
b = n XY - (ZX) (ZY)
n (£X7) - (EX)*
Keterangan :
Y : Nilai variabel terikat yang diramalkan.
X : Nilai variabel bebas sesungguhnya.
Y : Nilai variabel terikat sesungguhnya.
X : Jumlah skor dalam sebaran X
XY : Jumlah skor dalam sebaran Y
XY : Jumlah skor X dan skor Y yang berpasangan.
X? : Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X
n : Jumlah sampel

ab : Koefisien regresi
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1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah galat taksiran
regresi Y atau X berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan
terhadap galat taksiran regresi Y dan X dengan menggunakan lilliefors

pada taraf signifikan (o) = 0,05. Rumus yang digunakan adalah:

L,=LF(zi)-SZil

Keterangan:

F(Zi) = merupakan peluang angka baku

S(Zi) = merupakan proporsi angka baku

L, = L observasi (harga mutlak t= Galat taksiran regresi Y atas X
berdistribusi tidak normal erbesar)

Hipotesis statistik:

H, = Galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal

H; = Galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi tidak normal

Kriteria pengujian:

Jika Lhpitung < Liabel , maka H, diterima, berarti galat taksiran regresi Y

atas X berdistribusi normal.

b. Uji Liniearitas Regresi
Uji liniearitas ini dilakukan untuk mengetahui regresi tersebut

berbentuk linier atau non linier.
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Hipotesis statistik:

H, Y=o+ px

H; Y #a+ Bx

Kriteria pengujian:

Terima H, jika F phiwng < Frabel , dan tolak H, jika F niwung > Frabel

persamaan regresi yang dinyatakan linier jika F pitung < Frabel.

2. Uji Hipotesis
a. Uji Keberartian Regresi
Uji Keberartian Regresi digunakan untuk mengetahui apakah
persamaan regresi yang diperoleh berarti atau tidak (signifikan).
Hipotesis statistik:
Ho:B=0
Ho: B#0
Kriteria pengujian:
Tolak H, Jika F nhiwng > Fiabel , terima H, Jika F piung < Fravel. Regresi
dinyatakan sangat berarti jika berhasil menolak H,.
Untuk mengetahui keberartian regrei linier di atas digunakan tabel

anava berikut ini:
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TABEL III.1

Tabel Analisis Varians Regresi Linier Sederhana

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Rata-rata Jumlah F.. Ket
Varians Bebas (db) (JK) Kuadrat (RJK) hitung
Total N $Y?2
2
Regresi (a) 1 (ZZ)
>
Regresi (a/b) 1 b2 XY JK (b/a) Fo>Ft
Db (b/a) RJK (b/a) maka
. JK(T) - JK (a) JK (s) RIK (s) regres.1
Sisa (s) n-2 1K (b) TV © berarti
T k K (T
una Coco k-2 JK(s) — JK(G) _IK(TO) Fo>Ft
TY)? JK (G) RIK (G) | reeresi
- 2 7 .
Galat n-k D D6 G) berarti

b. Uji Koefisien Korelasi

Untuk mengetahui besar kecilnya hubungan antara dua variabel

yang diteliti digunakan koefisien korelasi Product Moment dari

Pearson dengan rumus sebagai berikut:

n =XY - (ZX) (ZY)

V{(nZX? - (X)?} {(nZY? - (ZY)?}
Keterangan:
Iy = Koefisien korelasi Product Moment

>X = Jumlah skor dalam sebaran X

XY = Jumlah skor dalam sebaran Y
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3. Uji Keberanian Koefisien Korelasi (Uji-t)
Menggunakan Uji-t untuk mengetahui keberartian hubungan dua

variabel, dengan rumus:

R Vn-2
thitung -
V1-(r)
Keterangan:
thinng = Skor signifikan koefisien korelasi
r = Koefisien korelasi product moment
n = Banyaknya sampel / data
Hipotesis statistik:
Ho:p<0
Ho:p>0
Kriteria pengujian :
H, diterima jika tpiung < twbel dan ditolak jika tpiwng > tiabel, berarti
koefisien korelasi signifikan jika H; diterima.
4. Uji Koefisien Determinasi
Digunakan untuk mnegetahui prosentase besarnya variabel Y
ditentukan X dengan menggunakan rumus:
KD =1,
Keterangan :
KD = Koefisien Determinasi

2 . .
1y, = Koefisien korelasi product moment



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk menyajikan gambaran
secara umum mengenai penyebaran atau distribusi data. Berdasarkan jumlah
variabel kepada masalah penelitian maka deskripsi data dikelompokkan menjadi
dua. Kedua variabel tersebut adalah supervisi sebagai variabel independen yang
dilambangkan dengan X dan kinerja sebagai variabel dependen yang
dilambangkan dengan Y. Secara lengkap dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Kinerja

Data Kinerja diperoleh dari laporan hasil penilaian kinerja atau
DP3 SMK Negeri 1 Bekasi pada tahun 2011. Data yang dihasilkan
memiliki skor terendah 62 dan skor tertinggi 95, skor rata-rata (Y )
sebesar 79.52, varians (S?) sebesar 51.926 dan simpangan baku (S)
sebesar 7.206.

Distribusi frekuensi dan grafik histogram dari data kinerja dapat
dilihat pada tabel IV.1 di bawah ini, dimana rentang skor adalah 33,
banyak kelas interval 6.91 dibulatkan menjadi 7, dan panjang kelas
adalah 4.71 dibulatkan menjadi 5. Untuk menentukan kelas interval

menggunakan rumus Sturges K =1+ 3,3 log n.
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Tabel IV.1

Distribusi Frekuensi Kinerja

Kelas Interval ];3;:,?11 liattaass Frek. Absolut | Frek. Relatif
62 - 66 | 615 66,5 4,8%
67 - 71| 66,5 71,5 9,7%
72 - 76| 715 76,5 10 16,1%
77 - 81| 76,5 81,5 18 29,0%
82 - 86| 81,5 86,5 15 24.2%
87 - 91| 86,5 91,5 8 12,9%
92 - 96| 9L5 96,5 2 3,2%

Jumlah 62 100%
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel Y diatas dapat

dilihat banyaknya interval kelas sebesar 7 kelas dan panjang kelas adalah

5. Untuk batas nyata satuan, batas bawah sama dengan ujung bawah

dikurangi 0,05 dan batas atas sama dengan ujung atas ditambah 0,05.

Frekuensi relative terbesar yaitu sebanyak 18 responden berada

pada kelas keempat yaitu pada rentang 77-81 sebesar 29.0%, sedangkan

frekuensi relative terendah yaitu sebanyak 2 responden berada pada kelas

terakhir yaitu pada rentang 92-96 sebesar 3.2%. Dari tabel ini dapat

terlihat bahwa nilai rata-rata Y berada pada titik yang memiliki frekuensi

terbanyak.
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Grafik IV.1
Grafik Histogram Kinerja

Berdasarkan gambar histrogram pada gambar IV.2 dapat dilihat
bahwa frekuensi kelas tertinggi variabel Kinerja yaitu 18 terletak pada
interval 77-81 dengan frekuensi relatif sebesar 29.0% dan frekuensi
terendahnya adalah 2 responden terletak pada interval 92-96 3.2% dengan

frekuensi relative sebesar 3.2%.

. Supervisi

Data supervisi diperoleh dari laporan hasil penilaian Supervisi
SMK Negeri 1 Bekasi pada tahun 2010. Data yang dihasilkan memiliki
skor terendah 71 dan skor tertinggi 91, skor rata-rata (X) sebesar 80.95,

varians (S%) sebesar 17.817 dan simpangan baku (S) sebesar 4.221.
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Distribusi frekuensi dan grafik histogram dari data supervisi dapat
dilihat pada tabel 1V.2 di bawah ini, dimana rentang skor adalah 19,
banyak kelas interval 6.91 dibulatkan menjadi 7, dan panjang kelas
adalah 2.714 dibulatkan menjadi 3. Untuk menentukan kelas interval

menggunakan rumus Sturges K =1+ 3,3 log n.

Tabel IV.2

Distribusi Frekuensi Supervisi

Kelas Interval ];S;t;sh ]fftt;ss Frek. Absolut | Frek. Relatif

71 - 73 1 70,5 73,5 3 4,8%

74 - 76 | 73,5 76,5 6 9,7%

77 - 79 | 76,5 79,5 14 22.6%

80 - 82| 79,5 82,5 17 27.,4%

83 - 85 82,5 85,5 12 19,4%

86 - 88 | 855 88,5 8 12,9%

89 - 91 88,5 91,5 2 3,2%
Jumlah 62 100%

Bedasarkan tabel distribusi frekuensi variabel X diatas dapat dilihat
banyaknya interval kelas sebesar 7 kelas dan panjang kelas adalah 3.
Untuk batas nyata satuan, batas bawah sama dengan ujung bawah
dikurangi 0,05 dan batas atas sama dengan ujung atas ditambah 0,05.

Frekuensi relative terbesar yaitu sebanyak 17 responden berada
pada kelas keempat yaitu pada rentang 80-82 sebesar 27,4%, sedangkan

frekunsi relative terendah yaitu sebanyak 2 responden berada pada kelas
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terakhir yaitu pada rentang 89-91 sebesar 3,2%. Dari tabel ini nilai rata-
rata X berada pada titik yang memiliki frekuensi terbanyak.

Untuk mempermudah penafsiran tabel distribusi diatas tentang
variabel supervisi, berikut ini disajikan dalam bentuk grafis histogram

pada grafik IV.2.
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Grafik IV.2

Grafik Histogram Supervisi

Berdasarkan gambar histogram pada IV.2 dapat dilihat bahwa
frekunsi kelas tertinggi variabel supervisi yaitu 17 terletak pada interval
80-82 dengan frekuensi relative sebesar 27,4% dan frekuensi terendahnya
adalah 2 responden terletak pada interval 89-91 dengan frekuensi relative

sebesar 3,2%.
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B. Analisis Data

1. Uji Persamaan Regresi

Persamaan regresi yang dilakukan adalah regresi linier sederhana.
Persamaan regresi ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara supervisi dengan kinerja. Analisis regresi linier sederhana terhadap
pasangan data penelitian antara supervisi dengan kinerja menghasilkan
koefisien arah regresi sebesar 0,795 dan konstanta sebesar 15,20. Dengan
demikian bentuk hubungan antara supervisi dengan kinerja memiliki
persamaan regresi Y = 15,20 + 0,795X. Persamaan regresi ini menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu skor supervisi dapat menyebabkan kenaikan
kinerja sebesar 0,795 pada konstanta 15,20.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa supervisi bukanlah
secara kebetulan mempunyai hubungan positif dengan kinerja, melainkan
didasarkan atas analisis statistik yang menguji signifikansi hubungan dengan
taraf signifikansi (a = 0,05).

Persamaan regresi Y = 1520 + 0,795X. Untuk lebih jelasnya,

persamaan garis regresi dapat dilihat pada gambar grafik IV.3 berikut:
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Hubungan antara Supervisi dengan Kinerja dengan
persamaan

Y =15,20 + 0,795X

2. Uji Persyaratan Analisis

a.

Uji Normalitas

Pengujian normalitas galat taksiran regresi Y atas X dilakukan
dengan Uji Liliefors pada taraf signifikan (a = 0,05) dengan sample
sebanyak 62 orang guru SMK Negeri 1 Bekasi.

Pengujian ini dilakukan dengan melihat Lpiwne atau data |F,;i-Sj

terbesar, dengan kriteria pengujian berdistribusi normal apabila Lp;wyne
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(Lo) < Liber (Lt), dan sebaliknya maka galat taksiran regresi Y atas X

tidak berdisribusi normal.

Hasil perhitungan Uji Liliefors menyimpulkan perhitungan L, =
0,072 sedangkan L; = 0,112. Ini berarti L, < L;, maka pengujian
hipotesis statistiknya adalah Ho diterima atau distribusi data tersebut
normal.

Hipotesis Statistik :
Ho : Galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal
Hi : Galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi tidak normal

Jika Lo (Lhitung) < Lt (Ltabel), maka Ho diterima, berarti galat
taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal.
. Uji Linieritas Regresi

Uji linieritas ini dilakukan untuk mengetahui apakah persamaan
regresi tersebut linier atau tidak linier. Berdasarkan pada tabel
distribusi F dengan menggunakan dk pembilang (k-2) = 19-2 = 17) dan
dk penyebut (n-k) = 62-19 = 43) pada taraf signifikan (a0 = 0,05),
diperoleh F tabel 1,89 sedangkan F hitung 1,10.

Menurut hipotesis statistik, terima Ho jika F hitung < F tabel dan
tolak Ho jika F hitung > F tabel, berarti regresi dinyatakan linear jika
Ho diterima. Uji kelinearan regresi ini menunjukkan F hitung < F
tabel, sehingga hal ini memiliki makna bahwa regresi yang digunakan

linear. Hasil pengujian seperti ditunjukan pada tabel dibawah
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menyimpulkan bahwa bentuk hubungan antara supervisi dengan kinerja adalah
berarti (signifikan) dan linear.
Hasil perhitungan uji keberartian (signifikansi) dan liniearitas
model regresi supervisi dan kinerja disajikan dalam tabel IV.5

Tabel IV.3
Tabel ANAVA untuk pengujian kberartian dan linieritas atas

persamaan Regresi Supervisi (X) dengan Kinerja (Y)

Rata-rata
Sumber dk Jumlah Jumlah Fhitung Fiabel
Kuadrat Kuadrat
Varians JK) (RJIK)
Total 62 395182,00
Regresi (a) 1 392014,52
Regresi (b/a) 1 686,12 686,12
16,59 4,00
Sisa 60 2481,36 41,36
Tuna Cocok 17 754,34 44,37
Galat 1,10 1,89
ala
Kekeliruan 43 1727,03 40,16
Keterangan:

*) : Regresi berarti Fhitung (16,59) > Ftabel(0,05;1/60) = 4,00
") : Regresi linier Fhitung (1,10) < Ftabel(0,05;17/43) = 1,89

3. Uji Hipotesis

a. Uji Keberartian Regresi

Digunakan untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang

diperoleh berarti atau tidak. Berdasarkan tabel distribusi F dengan

menggunakan dk pembilang 1 dan dk penyebut (n-2) = 62-2 = 60 pada
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taraf signifikansi (o = 0,05) didapat F tabel sebesar 4,00 sedangkan F
hitung sebesar 16,59. Menurut hipotesis statistik terima Ho jika F hitung <
F tabel dan tolak Ho jika F hitung > F tabel maka regresi dinyatakan
sangat berarti bila berhasil menolak Ho.

Uji keberartian ini menunjukan F hitung > F tabel sehingga hal
tersebut memiliki makna bahwa regresi sangat berarti. Dari hasil
perhitungan keberartiaan regresi diperoleh nilai Fpiwng sebesar 16,59 dan
Fiavel sebesar 4,00. Sehingga diketahui Fhitung > Frabet, yaitu 16,59 > 4,00.
Ini berarti bahwa Hj ditolak, maka dapat disimpulkan model regresi yang
digunakan adalah signifikan.

b. Uji Koefisien Korelasi

Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui besar atau
kuatnya hubungan antara supervisi dengan kinerja. Untuk itu digunakan
rumus koefisien korelasi product moment dari Pearson.

Dari hasil perhitungan penelitian ini, diperoleh rhitung (rxy)
sebesar 0,465. Ini menunjukkan rxy > 0, sehingga dapat disimpulkan
antara supervisi dengan kinerja terdapat hubungan yang positif.

Tabel. IV. 4

Tabel Koefisien Korelasi

Besar r Interpretasi
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Cukup Kuat
0,60 — 0,799 Kuat

0,80 — 1,00 Sangat Kuat
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Sumber: Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian
Kuantitatif, Teori dan Aplikasi, Jakarta: Raja Grafindo, 2005.

Dari hasil perhitungan diperoleh r hitung (rxy) sebesar 0,465, dan
berdasarkan tabel koefisien korelasi di atas dapat disimpulkan bahwa

supervisi dengan kinerja memiliki hubungan positif yang cukup kuat.

. Uji Keberartian Koefisien Korelasi

Uji keberartian koefisien korelasi dilakukan untuk mengetahui apakah
hubungan antara supervisi dengan kinerja signifikan atau tidak, maka
selanjutnya dilakukan uji keberartian korelasi dengan menggunakan uji t
pada taraf signifikan o = 0,05 dengan dk = n-2. Kriteria pengujiannya
adalah H, ditolak apabila thiung > twbe , maka korelasi yang terjadi
signifikan.

Data hasil perhitungan menunjukkan thiwne sebesar 4,07 dan tipel
sebesar 1,67. Karena thitung > tiabel, maka dapat disimpulkan antara supervisi

dengan kinerja terjadi korelasi yang signifikan.

. Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi, dilakukan untuk mengetahui besarnya
persentase hubungan antara supervisi dengan kinerja.

Dari hasil perhitungan, dapat diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,2166. Hal ini berarti kinerja dipengaruhi oleh supervisi sebesar
21,66% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.



55

Tabel IV.5

Pengujian Signifikansi Koefisien Korelasi Sederhana

Antara Variabel X dan Y
Korelasi Koefisien Koefisien T hitung | T table
Antara Korelasi Determinasi
XdanY 0,465 0,2166 4,07 1,67

C. Interpretasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa terdapat
hubungan hasil positif antara supervisi dengan kinerja pada guru yang
ditunjukan oleh nilai thiune sebesar 4,07 jauh lebih besar dari pada nilai tipel
pada taraf signifikan a = 0,05, yaitu sebesar 1,67. Pola hubungan antara kedua
variabel ini dinyatakan oleh persamaan regresi Y = 1520 + 0,795X.
Persamaan ini menjelaskan bahwa setiap kenaikan 1 skor supervisi akan
mengakibatkan kenaikan kinerja sebesar 0,795 pada konstanta 15,20.

Berdasarkan tabel IV. 4 maka hasil analisis korelasi antara supervisi
dengan kinerja diperoleh nilai koefisien korelasi ry, sebesar 0,465 dan
termasuk pada kategori cukup kuat. Nilai ini memberikan pengertian bahwa
ada hubungan postif atau kuat antara supervisi dengan kinerja pada guru,
semakin tinggi hasil supervisi maka semakin besar pula kinerja pada guru.
Demikian pula sebaliknya, semakin rendah hasil supervisi, semakin rendah
pula kinerja pada guru.

Besarnya variabel kinerja pada guru ditentukan oleh variabel supervisi

dan dapat diketahui dengan jalan mengkuadratkan nilai koefisien korelasi
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sederhananya. Hasil pengkuadratan nilai koefisien korelasi 0,465 = 0,2166,
secara statistik nilai ini memberikan pengertian bahwa kurang lebih 21,66%
varian kinerja pada guru ditentukan atau dipengaruhi oleh supervisi, dan
sisanya 78,34% ditentukan oleh faktor lain.

Variabel supervisi memiliki indikator yang sesuai dengan instrumen
yang ada disekolah mempunyai rata-rata menilai pada proses persiapan 30%

dan proses kegiatan belajar mengajar 70%.

D. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak sepenuhnya sampai
tingkat kebenaran mutlak. Dari hasil uji hipotesis tersebut, peneliti juga
menyadari bahwa penelitian ini memiliki beberapa kelemahan antara lain :

1. Variabel terikat yaitu kinerja tidak hanya dipengaruhi oleh hasil

supervisi tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya.

2. Keterbatasan biaya dan tenaga dalam menyelesaikan penelitian.

3. Kesibukan yang dimiliki oleh guru SMK Negeri 1 Bekasi dalam
aktivitas kerjanya, menyebabkan kurang lancarnya proses
pengambilan data.

4. Hasil penelitian pada SMK Negeri 1 Bekasi tidak dapat
digeneralisasikan kepada seluruh sekolah karena setiap responden

memiliki karakteristik yang berbeda.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyimpulkan bahwa:

Kinerja adalah suatu hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas
yang dihasilkan melalui pencapaian dan pelaksanaan suatu pekerjaan
yang dilihat dari kesetiaan, prestasi kerja, tanggung jawab, ketaatan,
kejujuran, kerjasama, prakarsa dan kepemimpinan. Sedangkan supervisi
adalah kegiatan pembinaan guna meningkatkan kemampuan guru serta
mengembangkan situasi belajar mengajar, dengan menilai pada
persiapan dan proses kegiatan belajar mengajar.

Pelaksanaanya Supervisi pada SMK Negeri 1 masih kurang efektif, hal
itu disebabkan karena kurangnya pembinaan dari kepala sekolah dalam
meningkatkan kemampuan guru serta masih rendahnya penerapkan dan
pengaplikasian guru dari hasil pembinaan supervisi, sehingga kinerja guru pun
masih cukup rendah.

Teknik analisis data yang digunakan pertama kali adalah dengan
mencari persamaan regresi. Dari analisis tersebut diperoleh persamaan
regresi Y = 15,20 + 0,795X. Persamaan ini menjelaskan bahwa setiap

kenaikan 1 skor supervisi akan mengakibatkan kenaikan kinerja sebesar

0,795 pada konstanta 15,20.

57
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Berdasarkan uji persyaratan analisis dengan uji normalitas galat
taksiran dengan rumus Liliefors, diperoleh Lyjung < Liaper atau 0,072 <
0,112 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa galat taksiran Y atas X
berdistribusi normal. Dengan hasil hitung uji kelinieran regresi,
diperoleh Fpiwng < Fuabe atau 1,10 < 1,89. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa persamaan regresi adalah linier.

Hasil uji koefisien korelasi sebesar 0,465, dan termasuk pada
kategori cukup kuat, yang berarti bahwa terdapat hubungan positif antara
Supervisi dengan Kinerja pada guru.

Kinerja pada guru dipengaruhi oleh Supervisi sebesar 21,66%,

sisanya 78,34% ditentukan oleh faktor lain.

B. Implikasi
Dari kesimpulan yang telah peneliti simpulkan, maka peneliti
mengetahui bahwa terdapat hubungan antara Supervisi dengan Kinerja pada
guru SMK Negeri 1 Bekasi. Dengan demikian implikasi yang diperoleh
berdasarkan hasil penelitian adalah Supervisi merupakan salah satu faktor
yang bisa mempengaruhi tinggi rendahnya Kinerja pada guru. Semakin
tinggi tingkat efektifitas Supervisi, maka akan semakin tinggi pula Kinerja
pada guru.
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah untuk meningkatkan Kinerja
pada guru, maka sekolah harus mampu melakukan supervisi yang efektif

yaitu dengan melakukan pembinaan terhadap kegiatan mengajar guru, guna
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meningkatkan kemampuan serta mengembangkan situasi belajar mengajar,
dengan menilai pada persiapan dan proses kegiatan belajar mengajar
(pendahuluan, pengembangan, penerapan, dan penutup).

Walaupun masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi Kinerja
pada guru SMK Negeri 1 Bekasi, namun berdasarkan penelitian ini dapat
dibuktikan bahwa faktor Supervisi merupakan salah satu faktor yang cukup

signifikan yang dapat mempengaruhi Kinerja pada guru.

C. Saran
Berdasarkan implikasi yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan yang
bermanfaat, antara lain:

1. Bagi SMK Negeri 1, harus mampu melakukan supervisi yang lebih
efektif yaitu dengan melakukan pembinaan terhadap kegiatan mengajar
guru, guna meningkatkan kemampuan serta mengembangkan situasi
belajar mengajar para guru.

2. Bagi peneliti agar dapat mencari lagi faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi Kinerja pada guru, sehingga penelitian selanjutnya
akan lebih lengkap dan relevan sehingga menjadi masukan bagi
sekolah.

3. Bagi guru, hendaknya dapat mengaplikasikan hasil dari setiap
pembinaan dari kegiatan supervisi, sehingga mampu berkinerja lebih

baik.



60

DAFTAR PUSTAKA

Abdilah. Pemberdayaan Budaya Organisasi sebagai Upaya meningkatkan
Kinerja Lembaga Pendidikan. Mimbar Pendidikan. No. 3/XVII. 2000.

Adiarti, Sri. Kontribusi Motvasi dan Budaya Kerja terhadap Kinerja Guru. Skolar
Jurnal Pendidikan. Vol. 3. 2000.

Arifin  Ahmad, Muhammad. Hubungan Antara Intelligence, Pengetahuan
Evaluasi Bimbingan Dan Konseling, Dan Motivasi Kerja Dengan Kinerja
Guru Pembimbing SMU Di Sulawesi Selatan, Jurnal Pancaran
Pendidikan Thn. XX. No. 67, Agustus 2007.

Arikunto, Suharsimi. Dasar-dasar Supervisi. Jakarta: PT Rineka Cipta. 2004

Asosiasi Pengawas Sekolah Indonesia (http: www. APSIl.com, diakses pada 7
November 2012)

Dipohusodo, Istimawan. Manajemen Proyek dan Konstruksi. Yogyakarta:
Kanisius, 2006

Guritno, Bambang. Pengaruh Prestasi Kayawan Mengenai Perilaku
Kepemimpinan, Kepuasan Kerja dan Motivasi terhadap Kinerja. Jurnal
Riset Bsnis Indonesia. Vol. 1. 2005.

Hadis, Abdul. Kontribusi Supervisi Kepala Sekolah, Profesionalisme dan Kinerja
Guru terhadap Mutu proses dan Hasil Belajar Siswa di SMAN Kota
Bandung. Mimbar Pendidikan. No. 2 XXVI 2007

Hasibuan, SP. Malayu. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT Bumi
Aksara. 2010

Heller, Robert. Andrew Grove. PT Gelora Aksara Pratama, 2003.

Indah, Nur. Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi terhadap
Kinerja Karyawan, Jurnal Manajemen Publik dan Bisnis.

Junaidi, Wahid. Hubungan antara perilaku kepemimpinan dan motivasi kerja
dengan kinerja karyawan. Jurnal Manajemen dan Bisnis. Vol.4 No.14
Desember 2005

Khairanis. Tinjauan Tentang Usaha Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kepemimpinan Guru. Pedagogi. Vol. III. Juni 2002. FIP, Universitas
Negeri Padang.



61

Makawimbang, Jerry H.. Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan. Bandung:
Alfabeta. 2011.

Marshall, Kim. Rethinking Teacher Supervision and Evaluation, how to work
smart, build collaboration and close the achievement gap. Jossey-Bass.
San fransisco. 2009.

Nolan, James F, Linda A. Hoover. Teacher Supervision and Evaluation: theory
into practice. USA. Jossey-Bass Education. 2011.

Peraturan Mentri Pendidikan Nasional RI No. 47 Tahun 2007

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 10 Tahun 1979 (http: www. Badan
Kepegawaian Negara.com, diakses pada 20 Mei 2012)

R. Tillman, Wanda, C Justice Tillman. “And You Thought it was the Apple: A
Study of Job Satisfaction Among Teachers”. Academy of Educational
Leadership Journal. Cullowhee: Vol. 12, Iss. 3; 2008.

Rivai, Veithzal. Performance Appraisal: Sistem yang tepat untuk menilai kinerja
karyawan meningkatkan daya saing perusahaan. Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 2005.

Saidi, Wahyudi dan Supandi Halim. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta:
PT Pro Expert Mediatama. 2007

Sagala, Syaiful. Administrasi Pendidikan Kontemporer. Bandung: Alfabeta. 2008

Sagala, Syaiful. Manajemen Startegik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan.
Bandung: Alfabeta. 2009.

Sastrohadiwiryo, Siswanto. Manajemen Tenaga Kerja Indonesia. Jakarta:Bumi
Aksara, 2003.

Sedarmayanti. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT Refika Aditama.
2007.

Sudirman A.S. Hubungan Pendidikan dan pelatihan, Motivasi kerja terhadap
Kinerja Guru. Forum Pendidikan. Vol.31. Universitas Negeri Padang.

Suharto. Pengaruh Budaya Organisasi, kepemimpinan, dan Motivasi Kerja
terhadap Kinerja SDM. Jurnal Riset Bsnis Indonesia. Vol. 1. 2005.

Sukardi, David. Peranan Pelatihan dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan.
Manajemen Usahawan Indonesia. No.11, November 2007.



62

Sulistiyani, Ambar T. dan Rosidah. Manajemen Sumber Daya Manusia.
Yogyakarta: Graha I[lmu. 2003.

Syarif, Makmur. Pemberdayaan SDM dan efektifitas Organisasi, Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2008.

Triyono F, Anto. Pengaruh Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi,
Kompensasi dan Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Thk. Excellent Jurnal Manajemen. Vol. 1 No.
1. Maret 2008.

UU No.14 Tahun 2005.

W Lambie, Glenn, Shari M Sias, “An Integrative Psychological Development
Model of Supervision for Profesional School” Journal of Counseling and
Development: JCD. Alexandria: Summer. Vol.87 Iss. 3. 2009.

Widyaprastha, Reza, dkk. The Dynamic of Human Resourches. Jakarta: Grasindo,
2000.

Wijaya, Tony dan S. Pantja Djati. Pengaruh Organizational Citizenship Behavior
terhadap Kinerja Anggota Kepolisian. Jurnal Manajemen & Bisnis. Vol.
6.2007.



Lampiran | 63

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

Kamgpues Uiniversitas Neged Jakarta, talan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
Telp fFax. ; Rektor ; (021) 4593854, PR 4895130, PR 11 ; 4853918, PR I : 4852006
PRIV : 4893382, BALIK : 4750930, BAAK : 4750061, BAPSI : 4752180 Bag. UHTP : Telp, 4593728,
Bag. Keuangan ; 4532414, Bag. Kepegawaian : 4830536, HUMAS : 4855488
Larran : wwaw.unj.acid

Momor : 2180/MH39.12/PL2012 13 April 2012
Lamp. 1=
Hal : Permohonan lzin Penelitian untuk Skripsi

¥ith Kepala SMK Negeri 1 Bekasi
di termpat

Kami mohon kesediaan Saudara, unfuk dapat menenma Mahasiswa Universitas Mageri
Jakarta :

Nama : Miftah Arief

Momor Registrasi ¢ 8115088325

Program Studi : Pendidikan Administrasi Perkantoran
Fakultas ¢ Ekonomi

Untuk mengadakan : Penelitian unluk Skripsi

(0] : SMK Negeri 1 Bekasi -

Guna mendapatkan data yang diperlukan dalam rangka Penulisan Skripsi dengan Judul
“Hubungan Antara Supervisi Dengan Kinerja Gurw.”

Alas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih

‘__,,__::L- 3 a Biro Administrasi

Tembusan ; By f
1. Dekan Fakultas Ekonomi i U216 198403 1 001

63



PEMERINTAH KOTA BEKASI
DINAS PENDIDHEAN

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 KOTA BEKASI
Tin Bintara & No.2 Kol. Dintars Kee. Beloesi Barst 17134 Kicta Bekoss| Tip, £9511512850383
Wehsite - it wwew smikn [ esabekasd sch id E-mall  jnfoifertn) kombekai s 1
Bekasi

%

Beknsi, =& Aprl 2012
No 4205425 5FTU02- 12 e (SMENTV/Z002

Lamp :-

Hal  ; Jawaban lzin Observasi Kepadn

. ¥ih.  Kepaln Universitas Negeri Jnkarta
J1. Rawamnngun Muka
Jakartn 13220

Dengan hormat,
Membaca sumt Saudara moggal 13 Apil 2002 Nomor : 21303ISI2PLE0I2 peribal
Permahonan Lzin Penelitian untuk Skripsi

Deagan ini kami sampaikan bahwa kami tidsk berkeberatan dan mengizinkan wntck menerima
Mahasiswa Universitss Negerf Jakartn atas nama :

Mama $ Mifftah Ariel

Fuloultas t Ekonomi

Program Studi Pendidilon Administrasi Perkantoran
Untuk 1 Memenuhi Tugas Mata Kulish

mmmmmmnwmmwmmmmm
Waldl Manajemen Mutu, Wakil Unesan Eorikolum dan Koordinator BPYBE & sekolah kami,

Dremikizn surat izin ind kaini berikan ngar dipergumakan secarn bijuksana.

Tembusan Yih:
1. Kepala SMEN | Kotn Bekasi (schagai laporan),
2 Amip-

[ L Rt i - i = "—'l

L —

64



Lampiran 3

63

REKAPITULASI HASIL SUPERVISI N, Dokumen +F, Kur. 15404
GURU SMK Negeri 1 Kota Bekasi Revisi 0
Tahun Pelajaran 2010 - 2011 anggal Diterbitkan ;13 Maret 2011
= "~ NAMAGURU JAEATAN Skor Tokal
Supervisi
1 Desiana Sari Dewi Gury Kimia 68
2 |Herdina, 5.Pd Guru Matematixa B
1 [Dra Hi Nelwati Guru Agama 78
4 |Dra. HjRenowst Guru Kimia ]
5 |Endah Sukstiand, S Pd Guru K2LH 75
6 |Dra. Sn Haryali Guru Matamatia ]
7 [Neneng Menara Saidah, 5 Pd Guru Seni dan Budaya a3
8 |EMi Desilia Fatamna, S.Pd Guru PEN 74
8 [Mulyana 5 Pd Guni Mesin T
10 [Lusharyany Wanturol T, S.Pd Guru Fisika &2
11 |Uia Yuni Amalia 5 Pd Gury Clomatif 85
12 |Riadi, S.Pd Gun Mesin ) 63
13 |Ors. Bo'an Gun Mesin B7
14 [Sumarsono Widisharia, 5. Pd Gun Mesin 72
15 |Anista Bintad, 5.Pd Geu Bhs. Ingare 75
16 |Tid, S.Pd (Guru Fisika 72
17 |Murfaradesd, 5Pd Guru Bhs. Inggris [H
18 |Barata Antarksa, S.5i Guru Desar 7. Grafis [
18 |Murjanah, S.Pd Guru Fiska 75
20 |Drs. Dwa Sumanti |Guru Bhs, Inggris 70
21 |Drs. Heru Sukamio Gury Comotil #
72 |Dra. Reny Astuty Guru Matematia 78
73 [Apea Mitrm, 5Pd Guru Mesin 78
M |Maman, SPd Guru Qlzhraga il
35 |EwoWinarso, 5.Pd Gurs Qtomatl 8
% |Umi Ani Faridah, 5.Pd Gury Bhs, Inggris 8
o |Lubby Cahyadi, 5.Pd Gun Otomatif 79
28 |Haorul Edyarta Putra, 5Pd Gur Mesin 62
28 |Urip Seliawan, §.Pd Gury Mesin &
30 |R. Prawato Ha W, S.Pd Guru Teknik Elekiro B0
31 [Muhamad Anas, 5.Pd Guru Qaomalil 76
32 |Dra Kisyana Gurw Aluntansi ]
33 [Hy Sjamsiah, S.Pd MM Gy Kewirausahaan BE
34 [Kirani Alita, 5.5 Guru Kimia Bl
% |hep Suwhio, ST Guru Otomolit 7
3 |Calur Sulstyo, SPd Guru Instalasi 03 T8
Y |Gunandi Sutriyanta, 5.Pd Gury Mesin 78
38 [Et Haerab, 5 Pd Guru Masin 7
39 |wadianto, SPd Guru Masin [i]
40 |Ibow Maiah, S.Pd Guru Mesin ]
41 |Polma P Sinaga, SPd &0




47 |Abdul Sgim, SIP Guru Fisipol 80
| 43 |Beny Sanata Mesu Mardand, 5.Fd Guru Olomat! a
44 |Sili Handfiah, 5.Pd Guru Otemalif a
45 |Hj Akhamawati, 5 Pd Gunu Teknik Elekiro [
46 |Danl Alfizan, 5.Pd Guny Teknik Elekiro al
47 |3ili Muawanah, S Pd Gu ool 8
% Abidin, 5.Pd Gund Clomotil ]
40 |Hasnul Kadar Arwasaputra, S.Pd Gur Mesin gl
50 |Ayung Sardi, S.Pd Gy Mesin B
51 [Drs. Tuwono Guru Mesin B
52 |Heni Atyari, 5T Guru IPA 76
53 |Dela Chaerani, S.Kom Guru KEPI [
5 |SusmiatiM. Ash, SE Guru Akunansi 7]
52 |Ruspina Hutabatian, S Pd Guru Mesin EE]
55 [Hestiningsih, 5 Pd Guru Kewirausahaan [H
54 |Faioh Qurmoty Aini, 5Pd Guru Akuntansi 85
55 |imis Hasugian, 5 Pd Guri Olomatt [
56 |Yuni Sukapti, 5 Pd Gun Kewirausahazn [
57 |Suhariyanto, S.Pd Gun Olomat B
55 |Wesim Komanudin, S Pd Gury Mesin T4
50 |Surahmi, SPd Guny Akuritansi ]
B0 |Aman, 5 Pd Gury Mesin 8
61 |Nikmah Caulae, S.Pd | Gun Teknik Informatika []
62 |Rochmad Priyadi, 5.Pd Gun Mesin 8
63 [Samad, SPdI G Agm Iskam 72
84 |lwan Umwanudin, 5.Pd Guru Otomolif ]
85  |Riva Yuliana, §.Pd Guru Tata Busana B
66 [Pangat Kusnadi, 5.Pd Gury Otomolf i
67 |Indah Puspitasan, 5.Kom Guru Teknik Kompuier ]
68 |Sandi Purba, S.Pd Guru Otomot ]
69 |Achmad Supardi, 3.Pd Guri Mesin - g5
70 [Muhaimin, 5.Ag Buru Agama [
71 [Yuni Handayani, 5.Pd Guni PEN 78
72 |Andn Apriyono, 5.Kom Guns Dasar Pemograman 8
73 |KhammisaH, 5.5 Guny Bhs. Jepang 78
74 |Tati Nurhayall, 5.5 | Gunu Bhs. Jepang [5]
75 |Mur Nugraheni, SE, AK Guin KWU [5]

66

Kepala SMI Neger 1 Kota Bekasi

Lo

H.| Made Supiaina, &P MSi
NIP. 15680206 199802 1 004



Lunpiran¢ 67

REKAPITULASI DP3 o, Dokumen i F. Kin.2512

GURU SMK Negerl 1 Kota Bekasi Revisi 0,

Tahun Pelajaran 2011 Tanggal Diterbitkan  : 10 Januarl 2012
o NAMA GURU JABATAN Shot Tatal

KinerjalDPf3

| 1 |Desiana Sari Dawi Guru Kimia 70
2 [Merlina, S.Pd Gun Matematica &8
3 |Ora. Hj, Netwad Gury Agama [
] . Hj Renowati Guru Kimia 85
5 |Endah Sulisfian, S.Pd Guru K3LH B
6 |Dra 54 Haryat Guru Matematia [
7___|Neneng Menara Szidah, 5.Pd Guru Senl dan Budaya 90
B |Ehi Desiia Fajaring, 5.P0 Gur PKN 85
9 |Mulyang, SPd Guru Mesin 8
10 |Lusharyany Wantwal T, 5.Pd Gury Fisia B
1 |Lia Yurd Amalia 5 Pd Gury Otomolif 87
12 |Riadi 5Pd Gur Mesin - 72
13 | Bo'mn Guru Mesin 12
14 [Sumarsono Widiaharo, 5.Pd Gury Mesin 75
15 |Anista Bintari, 5.Pd Gury Bhs. Inggris L]
16 |Taut 5P | Fisika 7
17 . |Norfaradisi, 5 Pd Guru Bhs. [
18 |Barals Antariksa, 550 (Gury Dasar T, Grafis T4
19 [Mujanah, 5Pd Gur Fisika 6

|20 [Drs. Dwi Sumanii Guru Bhs. Inggris 7
2 0. Heru Stukamis Gury Clomtif ]
22 [Dra. Reny Astuty Gury Matematika _T6_
23 |Apra Mitra, SPd Guru Mesin 5
24 [MNaman SPd Gurs Olahraga 7
25 |Eko Winarso, 5.Pd Gury Clomutif 78
26 Ui Ani Faridah, 5.Pd Gury Bhs. Inggris 78
21 |Lubby Cahyadi, 5.Pd Guru Ctomobi 78
28 |Harnl Edyarta Putra, S.Pd Gury Mesin 78
29 |Urip SeSawan, 5.Pd Gury Mesin T
30 |R Prawolo Har W, 5.Pd Gurw Telnik Elekin 78
3 Fgmumsﬁ Gury Olomotd ]
32 |Dra Kisyana Guru Akimtansi 78
33 |Hj. Sjamsiah, 5.Pd MM Curu Kewirausahaan [
3 |Kirani Afita, SSI_ Guru Kimia 82
35 Surshto, 5.7 Gauny Otometif 78
36 [Catur Sulistyo, 5.Pd Gun Instalasi 08 i)
37 |Gunardi Sutryanto, 5.Pd Guru Mesin 78
38 |EfiHasrati, SFd Guru Mesin 78
38 [iwadianio, 5.Pd Guru Mesin 79
40 Moy Masah, S Pd Gury Mesin 79
41 |Polma P Sinaga, 5.Pd Guru Mesin ]
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42 [Abdul Saim, 5P Guru Fesipol ]
43 |Beny Sanata Mesu Mardani, 5.Pd Guru Ctomotd Bl
44 |5ill Hardiah, 5.Pd Guru Otomold Bl
45 [Hy. Akhemawali, 5.Pd (Gury Teknik, Eleklio B0
45 |Dani Alfizan, SPd Guru Teknik Elskiro B
47 15l Muawanah, 5.Pd Gury Ctomol! a1
48 [Zaenal Abidin, 3.Pd | Guru Otomotd B0
49 [Hasnul Kadar Arwasaputra, 5.Pd Guru Mesin gl
50 [Ayung Sardi, S.Pd Gury Masin a1
51 [Drs. Tuwono Gury Mesin a1
52__|Heni Ariyani, 5.1 Guru IPA 76
5 Deda Chaerani, 5.Kom Gury KKP 86
M M. Asih, SE Gury Akundansi B2
52 ina Hutabalian, 5.Pd Guru Mesin L1
53 |Hesfiningssh, 5.Pd Guru Kewirausahean 82
54 |Faiqoh Qurolu Ains, 5 Pd Gur Akuntansi [H
55 |Imis Hasugian, 5.Pd Guru Otomodil [F
55 [Yumi Sukapt, 5.Pd Guru Kewwausahaan 82
57 |Suharyento, 5.Pd Guru Ctomotil [F
58 |Kosim Komanidin, S.Pd G Mesn 83
59  [Surahmi, 5.Pd Gl Aluntansi 83
B0 |Aman. SPd G Mesin [E]
61 Nekrnah Daukae, S.Pd Guny Teknik Informatic B3
B2 Riochmad Privadi, 5.Pd Gunt Mesin 83
63 |Samad, SPdJ Guru Agm Islam B
B4 |wan Unwanodin, 5,Pd Guru Clomotif B4
] Riva Yuliana, S.Pd Gun Tata Busana B
b5 |Pangat Kusnadi, 5.Pd Gun Otomatif B4
67 |Indah Puspilazar, 5 Kom Gury Teknik Komputer B4
63 |Sendi Purba, S.Pd Gun Clomatif 65
£  1Achmad Supardi, 5.Pd Gun Mesin B5
70 |Muhaimin, 5.9 Gunu Agama 77
71 [Yuni Handayani, 5 Pd Gunt PKN 79
72 |Andri Apriyono, 5.Kom Guru Dasar Pemograman [
73 |KhaiunsaH. 55 Guns Bihs. Jepang B
74 Tati Nurhaya. 5.5 Gury Bhe. Jepang B3
75 |Nur Nugraheni, SE, Ak Gunu KWL 76
Kapala SMK Negeri 1 Kota Bekasi



Lampiran 5 69
Husil Drata Mentah Varinbel X [Supervisi)
Dan Varibel ¥ (Kimerja)

N | NAMA GURIT JARATAN VARIARFLX | VARIAREL Y
1 Giaru Kimia ™ i
2 Gy Musemmaciks ] B
3 (Guru Bhs. Arsh & kY
4 Gurn Kamin 15 81
5 Guru Teknik Flekir 1 78
6 (Cura Mtemaiika 89 £
T Ciuru Ak i a3
8 Lanmwgmsm Giuru Sciarsh 86 74
5 |Mubyane 5 Pd (Gurn Mesin 85 71
10 [Lossharymny Wantursl T, 594 | Guro Fisiks 87 [T
1l Lia Yirs Amala 5 Pd Ciuru 0% il BV S
12 [Risdi S Pd s Mexan n &
13 _|Drs. Bo'an Gura Mesin 1 &1
14 |Sumarsono Widiskarjo, 5 d (Grura Mesin 75 7
15 [Den M. A Ingewati Hasjim Gurs Bhis, Ingayin M 7
16 |Drs Dwi S (G Bihs. fgyis 4 ]
17 |Drs. Hers Suksmio s Orenanil 75 %l
18 |Dra Ry Assuy | Gurs Matemaiika 75 9
19 [Apra Mitra, 5.1 Instalasi S0 75 T8
0 [Naman SP4 Giura Olshraga 7 [T
21 [Fes Winarsa, S Coura O T i3
1 [Ursi Ari Fardsh, S P (G B Inggrie ™ il
33 |Lubby Calnadi S Pd i Cnoenotif 8 9
24 [Hamd Efyans P S |G Mesin i 6
35 [Urip Seriswas 5 Pd G Mein 7l 63
26 R Prawoeo Hari W, 5.P G Tebanik Elekirm ™ 80
27 |Muhsmad Anes S P (i Ctexmatif B %
8 |DeaKimana e Akunionsi T i
29 [Hi Sjamsish, 5 Pd MM Gieru Kewirausahasn ™ 86
aa M.EWB.SN ey Mesm ] 11]
3l Eti Haeraly 5 Pd (i Missin T4 7
31 _|irvadinnto, 5 #d Ciuru Mesin ™ (]
33 _|thou Majsh 5.Pd Geru Mesin 9 W
34 |Polma ¥ Sinags, 5 Fd ey Mesin 30 )
38 | Absdad Salim, 5.1F Gieru Fisipel 80 84
36 |Beny Sanata Mesa 5.Pd |Gy Otometil R0 L]
37 |Siii Hardish § P (Gury Otormesif 10 il
38 |Hi Akhermawati. S.Pd Gury Teknik Elektro 40 ¥
% |Duni Alfiran, 5.Pd Gy Teknak Flekirn T 7
40 [SinM h 5 Pd iy Chiomotil T 71
41 |Zaenal Abidin, 5 Py Giaru Chiomeéil 80 [
41 |Hesnul Kadar 8P| Curu Mesin 8l 7
43 |Avung Sardi, 54 (itar Misin il T
4 |Dre Tuwoma Gteru Mesin 1l [

|_as Hutababian. § Pd | Giar Mesin il 9

T e —
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N0, NAMA GURU JABATAN VARIABELY | VARIABELY |
47 [Faigoh Querctu Ainl, SPd {Gura Alustaned LES LES
42 |l=sHwogen P8 |Gum Ousnolil LE &7
49 |Visd Sukapii, 5 Pd Guta Kowirmmataan LH L1}
50 |Suhsrivanic, 5 Pd Giuns Ctdenail LR .
51| Kowin Keomarudin, 5.Pd Ciuria Mesin H1 74
51 |Surabmi, 5.°d | Grar Alenmtansi [E] £
53 5P G Miesin k] £l
54 |Nikomah Dualse 5.Pd s Tk Infiormatiks (e =)
55 |Hechnad Pri 5P Gy Missin L] Wl
56 S.Pdl Gy Agm Islsen B T
57 |bwan 5 Pd Guru Dioesoil o i
58 |Riva Yuliana 5.Pd Goru Tets Busans g (1)
59 Kusnadi 5 Pd | Gy Chomesr M [T
€0 |bewdah Paspitasari 5 Kom Gury Tekmik Komputer 4 A%
61__|Samddi Purha, 5 Pul Ghury Diomotl 5 1
|62 |Achmad Sapardi §.Pd Gury Weain 5 9

70



Lampiran 6 71
Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram
Variabel X (Supervisi)
1. Menentukan Rentang
Rentang = Data terbesar - data terkecil
- M - T
= 19
2. Banyaknya Interval Kelns
K =1+(33)Logn
= | +(33)log 62
= 1+(33)1.79
= |+59]
= 6,21 (dibulatkan menjadi 7 )
3. Panjang Kelas Interval
p - Rentang
Kelas
19
- ? = 2714 (ditetapkan menjadi 3 )
Batas Batas
Kelas Interval
niterva Bawak | Ckdas Frel Absolut | Frek Relatil
71 - 73 0.5 735 3 4.8%
T4 - T 73.5 76.5 & 9. 7%
7w - 9 76,5 9.5 14 22 6%
8 - 82 9.5 52.5 17 27.4%
8 - 85 82.5 85.5 12 19.4%
B6 - 88 | 855 B8.5 ] 12.9%
. 9] 885 915 2 3,29
Jumlah [ 100%%
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Lampiran 7 72
Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram
Variabel ¥ (Kinerja)
1. Menentukan Rentang
Rentang = Data terbesar - data terkecil
- 05 - 62
= 33
2. Banyaknya Interval Kelas
K = 1+(33)Logn
= 1+(3.3) log 62
=1+(33) 1.9
= 1+3591
= 6,91 (dibulatkan menjadi 7 )
3, Panjang Kelas Interval
p  Rentang
Kelas
33 - e
= T = 471 (ditetapkan menjadi 5)
Batas Batas s
Kelus Interval s | aten Frek Absolut | Frek Helatif
62 - 66 61.5 66,5 3 4.8%
67 - 71 66,5 71.5 ] 9.7%
T - Th 71.5 76.5 10 16.1%
77 - 81 76.5 81.5 18 29.0%%
g2 - 8 | 815 86.5 15 24.2%
87 - 91 86,5 91.5 8 12.9%
92 . 96 | 915 96.5 2 329
Jumlah 62 100%
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lampiran §
Tabel Perhitungan Rata-rata,
Varians dan Simpangan Bake, Variabel X dan Y
3 P i’—?‘ /‘h '?

No. X ¥ M-x) v.v [x-X'] o-¥ ]
1 EE] 68 -195 -1 1.52 181 132.62]
2 88 84 7.05 4.48 49.68 20,014
3 88 78 7.05 -1.52]  49.68 2304
4 85 B0 4,05 048 1639 0.23]
5 86 75 505 =452 2549 20.40
[ 32 B B.05 648 64.78 42.04
7 [ 3 908 13.48] 8187 18181
] B 74 5.05 552 2549 30,43
9 Bb 7l 5.05 -8.52 25.49 7252
10 87 82 6,05 248 36.58 6.17
11 87 BS 6.05 548 36,58 30.07
12 72 63 -395]  -1652]  80.13 27278
13 T2 &7 -8.95 =12.52] 80.13 156.65
14 75 72 -5.05 -7.52 3542 56.4%]
15 74 75 6,95 4,52 4832 2040
16 74 70 -6.95 2952 48.32 EE
17 76 1 495 1.48] 2452 2304
18 T6 79 =405 .52 24,52 0.27)
1] 76 ] -4.95 -1.52]  34.52 230
0 77 81 =395 1.48 15.62 220
1 78 [ %] =2.95 348 8.71 12.14
2 78 53 =2.95 3.48 8.71 12.14
23 78 79 295 0,52 8.71 0.27
4 78 62 2,95 -17.52 8.71 306,81
5 71 65 -5.95 -14.52 99.03 210.72
16 79 80 =1.95 .48 .81 0.23
27 79 T6 -1.95 -3.52 381 12.36
18 78 B9 2,95 948 871 §9.94
29 79 3 -1.95 645 181 42.04
30 79 20 -1.95 D48 381 0.23
T 79 77 -1.95% -2.52 381 6.33
7] 79 84 -1.9% 448 181 20,11
33 79 B -1.95 848 351 71.98
34 B0 [E -[).95 -10.52 0.91 110.59
35 B0 B4 -0.95 448 0.91 20.11
36 &0 &0 .95 0.48 0,91 0.23
37 &0 g1 .95 148 0.a] 2.20
38 B0 82 -[).95 248 0.91 6.17
30 81 73 005 652 0,00 A2LAG]
40 £l 71 0.05 -8.52 ) 72.52
41 &0 20 £0.95 10.48 0.91 109.91
42 [Tl 73 0.05 652 0.00 42 46
43 Bl 76 0.05 -3.52 0.00 12.36]
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— ——
Na. X Y X-X Y-¥ | (X-X (Y-
44 81 79 0.05 .52 0.00 0.27
45 81 75 0,05 .52 0.00 0,27
46 82 82 1.08 248 L10 6,17
47 82 85 1.03 548 1.10 30.07
48 82 a7 1.05 TA8 1.10 56,01
49 H2 a1l L) 11.48 1.10 131 88
50 82 B 1.05 4.48 1.10 20.11
51 B3 74 2.05 -5.53 4.20 30,43
52 B3 &0 205 048 4.20 0.23
53 83 gl 205 148 4.20 2,20
54 83 82 205 248 4.20] 6.17
55 B3 B4 2.05 448 4.20 20.11
£ B4 72 3.05 ~1.52 9.29 56,49
57 £4 78 3.05 -1.52 9.29 2.30
58 B4 80 3.05 0.48 9.29 0.23
59 84 87 303 748 9.29 56.01]
&0 84 88 3.0% B.48 229 71.58]
[} 85 89 4.05 948 1639 0.4
62 B6 95 5.05 1548 2549 230,75

Jumlah 3019 4530 1086,85 3167 484

T4
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Lampiran 9

Perhitungan Rata-rata, Varians dan Simpangan Baku

Variahel X

Rata-rata :

Variabel Y

(?- EY |

75

75



Lampiran 10

Data Berpasangan Variabel X dan Variabel ¥

No.Resp | K X Y X Y XY
1 ! 7 65 | so41 | 4225 | 4615
2 2 72 63 | sig4 | 3969 | 4536
3 72 67 | 5184 | 4489 | 4824
4 3 74 75 | 5476 | se25 | 5550
5 74 70 | 5476 | 4900 | si80
6 4 75 72 | se25 | si84 | 5400
7 3 76 81 | 5776 | 636l | 6156
8 76 79 | 5776 | 6241 | s004
9 76 78 | 5776 | 6084 | se28
10 [ 77 81 | s929 | 6561 | 6237
11 7 78 83 | 6084 | 6889 | 6474
12 78 79 | 6084 | 6241 | 6162
13 78 83 | 6084 | 6E89 | 6474
14 78 62 | GOB4 | 3844 | 4836
15 78 89 | 6084 | 7921 | 6942
16 ¥ 79 76 | 6241 | 5776 | e004
17 79 80 | 6241 | 6400 | 6320
18 79 77 | 6241 | s920 | 6083
12 7 86 | 6241 | 7396 | &7
0 79 68 | 6241 | 4624 | sam2
11 79 80 | 6241 | 6400 | 6320
n 79 84 | 6241 | 7056 | 6636
23 79 88 | 6241 | 7744 | ees2
Y] ] 80 80 | s400 | s400 | 6400
25 80 84 | s400 | 7086 | 6720
26 80 81 | s400 | 6361 | 6480
27 80 o0 | 6400 | 8100 | 7200
28 80 69 | e0 | 4761 | 5520
29 &0 g2 | 00 | 6724 | 6560
30 iil 81 73 | 6s61 | 3320 | s913
3 81 71 | ss61 | s041 | 5751
31 T 6 | 6561 | 5716 | 6156
33 T 79 | 6561 | e241 | e300
34 8l 79 | 6561 | 6241 | 6399
s 8l 73 | 6561 | 5319 | s913
36 7 52 82 | 6724 | 6724 | 8724
37 82 85 | 6724 | 7225 | e9m0
38 82 91 | 6724 | 8281 | 742

76
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No. Resp | K 0 X Y X Y Xy
3 &2 87 | 6724 | 7569 | T4
40 82 84 | 6724 | 7056 | 6888
41 £2 3 83 80 | &880 [ 6400 | 6640
42 83 74 6889 | 5476 | al42
43 23 81 | e889 | sse1 | 6723
44 83 82 | o880 | &724 | 6806
45 83 84 | s8g9 | 7038 | 9T
46 13 5 8 72 | 7056 | s184 | 6048
47 84 78 | 7056 | 6084 | 6552
48 24 g8 | 7058 | 7744 | TIe2
49 84 g0 | 7055 | 6400 | 6720
50 44 &7 | 7058 | 7569 | 7308
51 14 2 &5 80 | 7225 | 7921 | 7565
52 85 80 | 7225 | s400 | 6800
53 15 4 86 75 | 7396 | 5825 | 6490
54 B6 95 | 7396 | 9025 | 8170
55 &6 74 | 7396 | s476 | 6364
56 [ 71 | 7396 | s041 | 6106
57 18 2 £7 g2 | 7560 | 6724 | 7134
58 87 35 7569 7215 7395
59 17 2 8k B4 | 7744 | 7058 | 7392
&0 38 78 | 744 | 6084 | 6864
6l 14 1 89 g6 | 7921 | 7396 | 7654
62 19 I [ 93 | 8100 | 8849 | 8370

 Jumlah 19 62 | s019 | 4930 | 407383 | 395182 | 399955
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Lampiran |1

T8

Perhitungan Uji Linieritas dengan Persamann Regresi Linier

Diketahui

n = 62
X = 5019
= = 407383
Y - 4930
Yy’ 395182
XY 399955

Dimasukkan ke dalam rumuys

o EVEX?)- () (£xY)

n £X* - (£XY
4930 407383 =

3019 399935

62 407383 —

J0B398190 =

s019°

2007374145

2525TM6 —

1024045
67385

= 151969

=‘n‘i'.)ﬁ"l'- EX

b= X - X

25190361

62 399955 — 5019 4930

62 407383 — SO19°

24797210  — 247435670
2525TM46  — 25190361

53540
67385

= (L79454
Jadi persamaanya adalah |

¥= 1520 +0795%



Lampiran 12

Tabel Untuk Menghitung ¥ = a + bX

n X ¥ = 15,20 + 0,795X ¥

| 7l 1520 + 0.795. 71 T1.609
] 72 1520+ 0.795. 72 T2.404
3 72 1520+ 0795. 72 72,404
4 74 1520+ 0795. 74 T3.993
5 74 1520 + 0,795, 4 73.993
6 75 1520 + 0.795 . 75 74.787
7 76 1520+ 0795, 76 75.582
B 76 1520 + 0,795, 76 75.582
9 76 1520+ 0.795. 75 75.582
10 T7 1520+ 0.795. 77 76376
11 78 1520+ 0.795. 78 7171
11 78 1520+ 0.795. 78 A7
i3 78 1520+ 0.795. 78 T7.171
14 78 1520+ 0,795, 78 77.171
15 78 1520+ 0.795. 78 TLI71
16 T 1520+ D795. 79 77.965
17 79 1520« 0.795. 79 T1.965
18 74 1520 + 0.795. 79 T7.965
19 79 1520+ D795 .79 T7.965
20 79 1520« 0795, 79 T1.965
2 ™ 1520 + 0795, 79 T7.965
Fr ] 79 1520 + 0.795 ., 19 T7.965
3 79 15200+ 0.795. 79 T71.965
24 80 15.20 + 0.795 ., 8O 78,760
15 80 1520 + 0.795. 80 78,760
6 30 1520 + 0.795. 80 78,760
27 80 1520 + 0,795, B0 78,760
18 B0 15.20 + 0,795, BO T8.760
29 a0 1520 + 0,795, 80 78,760
30 81 1520 + 0.795. 8l 79,555
E]] Bl 15.20 + 0,795, 8l 79,555
31 Bl 1520 + 0.795 . 81 79.555
33 Bl 1520 + 0,795 _ 81 79.555
34 £l 1520 + 0795 Rl 79 555
35 (1] 1520 + 0,795 . Bl T9.555
36 B2 1520 + 0,795, 82 80,349
37 B2 1520 « 0.795 . 82 80349
38 B2 1520 + D795 . 82 30349
kL) 82 1520 + 0.795 82 £0_34




n X ¥ = 15,20 + 0,795% ¥

40 82 1520 + 0.795. 82 80,349
41 83 1520 + D.795. 83 81.144
42 83 1520 + 0.795 . 83 81.144
42 3 1520 + 0.795 . 83 81144
44 83 1520 + 0.795, 83 81144
45 83 1520 + 0,795 . 83 Bl.144
46 84 1520 + 0795, 84 £1.938)
47 B4 1520 + 0,795, B4 £1.933]
48 84 1520 + 0.795 . 84 81.938]
49 84 1520 + 0.795 . &4 51,938
s0 84 1520 + 0.795. 84 £1.938
51 85 1520 + 0,795. 85 £2.733
52 85 15.20 + 0.795 . §5 82.733
53 86 1520 + 0.795 . 86 $3.527
54 86 1520 + 0.795, 86 83.527
35 [ 15.20 + 0.795, 86 £3.527
56 86 1520 + 0.795 . 86 83.527
57 87 1520 + 0.795 . 87 84.322
58 87 15.20 + 0.795. &7 84.322
59 88 1520 + 0795, 88 85.116
] E8 1520 + 0,795, 88 §5.116)
il 79 1520 + D795 B9 £5911
62 o0 1520 + 0.795. 90 86.705]

80



Lampiran 13 81
Tabel Perhitungan Rata-rata, Varians dan Simpangan Baku
Regresi ¥ = 15,20 + 0,795X

F]
No. X ¥ -9 | (¥-9-(v-9)li¥-9-(¥-¥)
i 71 65 | 71.6092 | -6.6092 -6.6092 43.6813
2 72 63 | 72.4037 | -5.4037 -5.4037 884300
3 ) 67 | 724037 | -5.4037 -5.4037 29,2002
4 74 75 | 739928 | 10072 1.0072 10144
5 74 70 | 73.9928 | -3.9928 -3 9928 15,9425
6 75 72 | 747873 | -2.7873 -2.7873 7.7693
7 76 81 | 755819 | 54181 54181 29,3560
8 T6 79 755819 | 3418 34181 11.6835
9 76 78 | 755819 [ 2418 24181 5.8473
10 77 81 | 763764 | 46236 46236 21,3775
i 78 83 | 771710 [ 5.8290 5.8290 33.9777
12 78 79 [77am0] 18290 1.8290 3.3454
13 78 B3 TTAT710 | 58290 5.8290 3397717
14 78 62 | mano[asi7o] 151710 2301580
15 78 g9 | 771710 11.8290 11.8290 139.9262
16 79 76 | 77.9655 | -1.9655 -1.9655 3.8632
17 79 80 | 77.9655 20345 2.0345 4.1392
18 79 77| 77.9655 | -0.9655 -0.9655 0.9322
19 79 86 | 77.9655 | 8.0345 80345 64,5532
20 79 68 | 77.9655 | -9.9655 -9.9655 993111
21 79 80 | 77.9655 | 20345 2.0345 4.1392
12 79 84 | 77.9655 | 6.0345 60345 364152
23 79 88 | 77.9655 | 10.0345 10.0345 100.6913
24 80 80 | 787600 | 1.2400 1.2400 1.5375
25 80 84 | 787600 | 5.2400 5.2400 274572
26 80 81| 787600 | 2.2400 2.2400 5.0174
27 80 90 | 78,7600 | 11.2400 11.2400 126.3368
28 80 69 | 78.7600 | -9.7600 -9.7600 952583
29 80 82 | 787600 | 3.2400 3.2400 104574
30 81 73 | 79.5546 | -6.5546 -6.5546 429624
31 8l 71 | 79.5546 | -8.5546 -8.5546 73.1807
3 81 76 | 79.5546 | -3.5546 -3,5546 12,6350
33 &1 79 | 79.5546 | -0.5546 -0.5546 0.3076
34 &1 79| 79.5546 | 0 5546 -0.5546 0.3076
35 81 73 | 79.5546 | 6.5546 6.5546 420624
3 &2 82 | 80.3491 [ 16509 1.6509 2.7254
37 82 §5 | 80.3491 | 4.6509 4.6509 21.6307
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B2
No. X ¥ v | o-n | v-0-o-n -9y
38 B2 a1 BO0_3491 | 10,6509 10,6500 113.4414
a0 82 E7 B0.3491 | 66509 H.6509 44,2343
40 82 Bl B0.3491 | 3.6509 36509 13.3290
41 83 RO B1.1437 | -1.1437 =1.1437 1.3079
42 i1 T4 B1.1427 | -7.1437 -7.1437 51.0318
43 13 11 B1.1437 | -0.1437 =0.1437 0.0206
44 B3 2 B1 1437 | 0.B563 08563 {.7313
45 LE] 24 B1.1437 | 2.B5463 28563 B.1587
46 B4 T2 R1.9382 | -9.9382 09382 QR 7676
47 84 T8 81.9382 | -3.9382 -3.9382 15.5093
48 B4 RR 81.9382 | 60618 60618 36,7455
49 B4 B0 B1.9382 | -1.9382 -1.9382 3.7566
S0 B4 37 31,9382 | 5.0618 5.0618 256219
51 &5 B9 82,7327 | 62673 6.2673 392787
2 &5 a0 B2 7327 | 27327 -27327 74678
53 Eh 75 B35273 | -8.5273 =8.5273 T2.7143
54 Fi] Q5 B3.5273 | 114727 11.4727 131.6216
55 R T4 B3.5273 | 9.5273 -9.5273 90, THER
56 6 71 Bi5273 | -12.5273 =12.5273 1569325
87 87 B2 H43218 | 23218 -231218 5.3008
58 87 85 843218 | 0.6782 0.6782 (.4599
59 #E Bd B5.1163 | -1.1163 -1.1163 1.2462
1] BE T8 BS. 1163 | -T.1163 =T.1163 506024
(3] 89 £6 #5.9109 | 00891 0.0891 0.0079
[ ] 93 R 7054 | 6/ 2046 & 2046 396217
Jumlah 00,0000 24K1.3611
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Lampiran 14

Perhitungan Rata-rata; Varians dan Simpangan Baku

Lt

1. Rata-rata = Y-

2. Varians = 5

3, Simpangan Baku =5

Regresi ¥ = 15,20 +0,795X
= vy
n
— 0.00
2
= ([.0000

40.678

‘H A0.678

637793

&3
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Lampiran 15 84
Perhitungan Normalitas Galat Taksiran Y Atas X
Regresi ¥ = 15,20 + 0,795X
No. | (¥-¥) |(v-V)-(v-V)| & Z Fiz) | Sl |[F(=) - S))
(Xi) {Xi - Xi)
1 =15.1710 =-15.1710 -2 3787 04911 0.0089] 0.0161 0,007
2 -12.5273 =12.5273 =1 96421 04750 00250 00323 0,007
3 -H.0655 -5, 9655 -1.5625] 04406 0.0594] 00484 0,011
4 50382 -5.9182 -1 5582 04304 0.0606] 0.0645 0,004
5 07600 5. 7600 -1.5303] 04370 0.0630] 00806 0.018
[] £ 5273 B.5273 =1.4938) 04319 0.0681] 00968 0.029
T -9.4037 -8.4037 -1.4744] 04292 [ 0.0708] 0.1129 0.042
] -5 5546 -8.5546 =1.3413) 04099 D.0901] 0.02% 0.039
9 -8.5273 -8.5273 -1,3370| 04082 | 00918 01452 0,053
10 -7,1437 -7.1437 -1.1201] 03686 0.1314] 0.1613 0.030]
11 11163 -7.1163 -1.1158] 03665 0.0335] 0.1774 0,044
12 65,6092 66082 =1.0363] 03485 0.1515] 0.1935 0,042
13 -6.5546 -5.5546 =1.0277] 0.3461 0.1539) 02097 0.056
14 | -6.5546 -6.5546 -1.0277] 03461 | 0.1539] 02258 [oomfs «~
i5 -5.4037 =5.4037 =0.8473] 0.29%96 0.2004) 02419 0.042
16 -3.9928 -3.9928 06260 02324 | 02676] 0.2581 0,010
17 -3.8382 -3.5382 06175 0.2291 0.2709] 02742 0.003
18 -3.5546 -3.5546 -0.5573] 02088 02912) 02903 0.001
19 =2.7873 =2.7873 ~0.4370] D.1664 0.3336] 03065 0.027
20 -2.7327 -2.7327 -0.4285] 01628 0.3372] 03226 0.015
11 -2.3218 -2.3218 ~0.3640] 0.1406 0,3594| 03387 0.021
12 =1.9635 -1. 9655 03082 01179 03821 03548 0.027
3 -1 9382 -1.9382 03039 01179 03821 03710 0.011
24 -1.1437 =1. 1437 0.1793] 0.0675 04325 0.3871 0.045
25 -1.1163 -1.1163 -0.1750) 0.0675 | 04325 0.4032 0,029
16 089655 09655 0.1514] 0.0596 04404 04194 0.021
27 -0.5546 05546 -0.0870) 0.0319 04681 04355 0,033
18 .5546 =), 5546 00870 00319 04681 04516 0.016
9 -0, 1437 -0.1437 -0,0225] 0.0080 0.4920] 04677 0.024
30 0.0891 0.0891 0.0140] 0,0040 0.5040] 04839 0.0204
31 06782 00,6782 0.1063] 0.0398 0.5398) 05000 0.040]
32 0.8563 00,8563 0.1343] 00817 0.5517| 0.5161 0,036
33 1.0072 1.0072 0.1579] 0.0596 0.55%6] 0.5323 0.027
34 1.2400 1.2400 0.1944] 00753 | 0.5753] 05484 0.027
35 16500 16509 0.2588] 0.0987 0.5987] 05645 0.034
36 1.8290 1.8290 0,2868] 0.1103 0.6103) 0.5806 0.030]
37 2.0345 20345 0.3190) 0.1217 0.6217] 0.5968| 0.023
38 20345 20345 03190} 0.1217 06217 0.6129] 0009




No. | (v-¥) [(V-T)-(v-T)| @ o Fiz) | Ste) |[F(a)- S
i) (Xi - Xi)
39 2.2400 22400 03512 0.1368 0.6368] 0.6200 0008
40 24181 24181 0.3791] 0.1443 0.6443] 06452 0001
41 2.8563 28563 04478) 0.1700 0.6700] 06613 {0,009
41 32400 3.2400 0.5080] 0.1915 0.6915] 06774 0.014
43 314181 34181 0.5359] 02019 0.7019] 06935 0,008
44 A.6509 1.6509 0.5724] 02157 0.7157] 0.7067 0006
45 4.6236 4.6236 0,7249] 02642 0.7642] 0.7258 0,018
46 4,.6509 4.6509 0. 7292] 02642 0.7642| 0.7419) 0.2
47 50618 50618 0,7936] 02852 0.7852] 0.7581 0.027
44 52400 5.2400 0.8216] 02939 0.793%9] 0.7742 0,020
40 54181 54181 0.8405] 02996 | 07996 0.7903 0,009
50 5.8290 5.8290 09139 03186 0.8186] 08065 0.012
51 55200 58290 0.9139] 03186 08186] 08226 0004
52 60345 60345 09462 0.3264 0R264] 0.KI87 0.o12
53 6,0618 6.0618 0.9504] 03289 08289 O.R548 0.026
oy 6.2673 6.2673 0.9826] 0.3365 08365 08710 0.034
55 .29446 62946 09869 03365 0.8365] 08871 0.051
56 6.6500 66500 1.0428] 0.3508 0,3508] 0.9032 0.052
57 80345 B.0345 1.2597] 0.3944 0.8%44] 09194 0.025
54 10,0345 10,0345 1.5733] 04418 0.9418] 09355 0.006
59 10,6509 10,6509 1.6700] 04515 0.9515] 09516 0000
1] 11.2400 11.2400 1.7623] 04608 00608 09677 0,007
(1] 114727 114727 1. 7088] 04633 09631 09839 0,021
(7] 11.8290 11,8290 1.8547] 04678 0.9678] 1.0000 0,032
.._':\Jﬂ_ Fid

Dari perhitungan, didapat nilai Ly, terbesar = 0,072 » Lusa ontuk o= 62
dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,112, Ly < Lisy. Dengan demikian
dapat disimpulkan data berdistribusi Mormal,

s

el

&5
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Lampiran 16
Langkah Perhitungan Uji Normalitas (alat Taksiran
Regrest ¥ = 15,20 +0,795X
Kolom ¥
t = 15.20 +0.795 X
= is20+0795 (] = 7181
Kolom ¥ - ¥
Y-T= 65 - 7161 = 661

Kelom (Y - ¥)-(Y-1)
(Y-1-(Y-%) = 661 -00000= -661

Kolom [(¥ - ¥)- (Y- V)
= £H6]1 = 4368

Kolom Y - ¥ stan (Xi) vang sudah divrutkan dari data terkeci]

Kolom (Y - ¥)- (¥ - ¥) ateu (Xi-X1) yang sudah divrutkan dari dat terkecil

Faolom £

z;:-‘-"—‘ﬁ;m : '—ﬁf:-z.srs?

Kaolom Zi

Dari kolom #i kemudian dikonsultasikan tabel distribusi Z contoh - 2,37;
pada sumby menurun cari angka 2,3; lalu pada sumbu mendatar

angka 7 Diperolchnilad Zi= 04911

Kolom Fizi)
Flzi) = 0,8 + 2t, jika Zi (+) & = 0,5 - Zt, Jika 2i (-)
#i=-2.37, maka 0,5-21= 0,5 - 0,491 1= 0,0089

Kolom S({zi)
Momor Responden L ooie
Jumish Responden " st
Kolom [Fizi) - SIZ)]

Wilai mutlak antarn Fizi) - S{zi)
= [ 0009 = 0016 ]= 0007
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Lampiran |7 a7

Perhitungan Uji Keberartian Regresi
1. Mencari Jumiah Kundrat Total JK (T)

JE(T) =2¥?
- 395182

2, Mencan jumlah kuadrat regresi a JK (a)

K = &Yy
n

= 4930

62

= 39201452

2

3. Mencari jumiah kundrat regresi b JK (b/a)

(EX) (£Y)
JK{) — b {EXY- ———
N

[ so19) ([ .m:u]}

= OTRS {399955 =
62

= G§85.123
4, Mencan jumlah kuadrat residu JE (S)

JK (8) = JK (T} - JK (n) - JK (b/a)
= 395182 - 39201452 - 6BSI2
= 2481361

5. Mencari Derajal Kebebasan

dkpy= n = 62
dkia)= 1
di(ba)= 1

dkpy= n-2. = &)

87
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6. Mencari Rats-rats Jumlah Kusdrat
K, 686.12
RIKg = =
K i) ke "
Koy 248136
RIK = L] = 41.36
2 ks 60
7. Kriteria Pengujian
Terima Ho jika Fi, < Fuyg, maka regresi tidak berarti
Tolak Ho jika Fy., > Fua, maka regresi berarti

= 68612

§. Pengujian

Fuig = BlRas,  SB612 _ 1cso
RIK,., 4136

9. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan Fpeg = 16,59, dan Fuiunos v = 4,00
sehingga Fyyeg = Fiupe maka dapat disimpulkan bahwa mode] persamaan
regresi adalah signifikan



Lampiran 18

Perhitungan Uji Kelinieran Regresi

1. Mencari Jumlah Kuadrat Kekeliruan JK (G)
£y,
m

K (@) =515y, -
= [T727.025

2. Mencari Jumlah Kuadrat Tuna cocok JK (TC)

IK (TC)= JK (3)- JK(G)
= 2481.361-1727.025

= 754336
3, Mencan Derajat Kebebasan
k - 19
d-hm - k - - (I

4
diyy, = 1I].-I; = 43

4, Mencari mts-rata jumlah koadrat
RIKqo = %;H = 4437

RIKg, = 1%;!‘3*40.15

5. Eriterin Pengujian
Tolak Ho jika Fysuy, = Fupe, maka regresi tidak linier
Terima Ho jiks Fyaumg < Fute, maka regresi linier

6. Pengujinn
S Bl 4427 1.10
S RIK,, 4016

7. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan Faneg = 1,10 . 480 Foignos iman ™ 1,89

sehingga Fuung = Fiaee; maka dapat disimpulkan batwa mode! persamaan

&9



Lampiran 19 %0
Perhitungan JK ()

No. | K| m| X Y v | x¥ | zwid mnﬂ m‘-%’%

1 I 1 T 65 42251 4615

2 2 2 72 63 3969|4535 8458 | 845000 8.00

3 72 67  4489] 4824

4 1 2 74 75| 5625] 5550| 10525 |10512.50] 12.50

5 74 TO| 4900f 5180

6 4 1 75 72|  51B4| 5400

7 ] 3 76 1| 6561 6156) 18886 |1B381.33| 4.67

8 76 T 6241 6004

9 76 TR GOB4| 5928

10 1 i 81| 6561] 6237

11 7 5 78 B3| GREG| 6474 31784 (3136320 42080

12 78 791 6241 6162

13 T8 B3| 6389 o474

14 78 62] 3844 4836

15 78 8ol To21| 6042

16 8 g (5 76| 5776 6O004| 51325 |51040.13 284 .88

17 ?9 BO| 6400 6320

18 9 77| 5929  GOR3

19 re 86| T39s| 6T

0 79 68| 4624 5372

21 LE 80 6400 6320

12 79 84 7058|6636

23 el 88| 7TM44| 6052

4 9 1] 20 80]  6400]  6400) 39607 |39366.00 236.00

15 B0 84 TO56 &T720

] 80 81| 6361| 6480

27 #0) 901 8100 7200

18 &0 &9 4781F 5520

29 80 83 6724] 6560

30 | 6 81 73| 5329] 5913 33957 [33900.17 56,83

3l 81 Tl S041) 5751

32 1] 76| 5776) 6156

90



Noo | K |m| x| v | v | xv |zwe ;z_:m,ﬂ[ -'%‘%
3 s1if 79| 6241] 6399

34 81 79| s241] 630

35 81] 73] sazs| sen

36 ] s 82 82| 6724| 6T24) 36855 |I6B0RZ0 46.80
37 82| 85| 7225] 970

38 82| 91| s me

39 82| 871 7569 7134 ="

40 82| 84| 7056 6ues

41 12 5 B3 RO 6400 6640| 32217 |32160.20 56,80
2 83| 74| s476] 6142

43 83| 81| ese1| e

4 s3] 82| e724] 6806

45 23 B4 J056 6972

% | 13| 5 84| 72| sisa] e04s| 32981 [32808.00 176.00
I g4 78] eom4] ess2

48 4| s8] 7744] T2

49 84| 80| 6400] 6720

k] 24 87 7569 7308

s1 |14 2 8s| g9 79| 7ses| 14321 [1a2s0.50 40.50
52 85| 80| 6400] 6800

2 |5 | 4 86| 75| se2s|  s4s0] 25187 (2480625 360,75
54 86| 95| so2s| mIT0

55 86| 74| s476] 6364

56 ss] 71| soa| 106

51 |16 | 2 87| 82| e724] 7134] 13949 [13944.50 450
s8 87|  8s| 7228] 7aes

0 [17] 2 38| 84| 70s6] 7392] 13140 [1312200 18.00|
60 88| 78| oc084] G864

61 | 8| 1 go| 86| 7396 764

62 |10 1 90| 93] s8] =m0

z 19 | &2 S019) 4930 395182 399955 1727.03
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Lampiran 20

Tabel Anava untuk Uji Keberartian dan Uji Kelinieran Regersi

o2

Sumber dk Jdumlah Rata-rats Jumlah | Fueg Fuba
Varians Kuadrat (JK) | Kuadrat (RIK)
Tatal n £yt -
Regpresi (a) 1 =Yy
n Fo>Ft
Regresi (b/a} | o - X0 JE(b) Sreg  |Maka
" 1 S'res regresi
Residu n-1 K(S) IK(8) Ferarti
-2
Tuna Cocok k-2 JK(TC) JE(TC) Fo<Ft
k-2 STC  |Makn
Galat Kekelinan n-k JK (G) K (G 5°G  |Regresi
n-k Linier
Samber dk Jumlzh Rate-rain Jumlah | Fyyeg Fistat
Varians Kuadrat (JK) | Kuadrat (RIK)
Total 62 395182.00
Regresi (a) 1 392014.52
Regresi (bia) 1 686,12 686,12
16.59] 4.00
Sisa &0 24B1.36 41.36
Tuna Cocok 17 75434 4437
1.1} 1.89
Galat Kekeliruan 43 1727.03 40,16

92
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Lampiran 21 a3
Perhitungan Koefisien Korelasi
Product Moment
Driketahi
n = 62
X - 5019
y = 407383

Yy = 4930
ry? = 395182
IXY = 300955

Dimasukkan ke dalam rumus

n EXY - (2X) (T¥)

TR ) b Y

62399955 —(3019) - (4930]
62 407383 = 50197} 62 305182 — 4030 ?}

24797210 — 24743670

67385 - 196334
53540
115036237
= (465

Kesimpulan :

Pada perhitungan product moment di ates diperoleh G (p,) = 0465 karenap >0,
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positil

antara variabel X terhadap variabel ¥,



Lampiran 22 94

Perhitungan Uji Signifikansi

Menghitumg Uji Signifikansi Kocfisien Korelasi menggunakan Uji-t, yaitu dengan nomis ©

..

=
.
(=]

ull'

:

=
—l=
=
L3
=

4

0.885
= (407

Kesimpaulan :
fuutes Peacla taraf signifikansi 0,05 dengan dk (0-2) = {62 - 2) = 60 schesar 1,67

Kritesk i
Ho : ditolak ik fiey > b
Ho : diterimn jikn by * L
Dari ha=al pengujinn :

tiing | 4.07] = Ly (1,67), maka terdapat hubungan yang signifikan antara
viriabel X dengan varisbel ¥

94



Lampiran 23 95

Perhitungan Uji Koefisien Determinasi

Untuk mencari seherapa besar variasi varighel Y yang ditentukan oleh variabel X, maka
digunakan Uji Koefisien Determinasi dengan rumus :

KD = 1o % 100%

0465 ° x 100%

02166 = 100%

2].66%

Darni hasil tersebut diinterpretasikan bahwa variasi Kinerja
ditentukan oleh Supervisi sebesar 21, 66%.
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Lampiran 24 96
TABEL ISAAC DAN MICHAEL
5 = 8 5

N 1% 5% | 0% " 1% 5% | 10% i 1% | 5% | 1%
1] 10 10 [ 2RO 197 | 155 | 138 2800 537 | 310 | 247
15 15 L 14 200 202 | E38 | 140 3000 543 | 312 | 248
20 19 1% 19 o 207 | 141 143 isoo 5581 317 | 2M
25 24 23 23 320 216 | 167 | 147 4000 569 | 320 | 234
30 % 28 27 340 225 | 1M 151 A500 578 | 323 | 255
i5 EX] Iz 31 a0 234 | 177 | 155 5000 586 | 326 | 257
40 1% 36 35 180 242 | 182 | 158 GO0 596 | 329 | 259
45 42 40 39 400 250 | 186 | 162 F000 606 | 332 | 261
0 47 a4 42 420 257 | 19 163 B000 613 | 334 | 263
55 5t 48 A 440 265 | 195 168 G000 618 | 235 | 263
60 | 55 51 49 460 | 272 | 198 | 1T tooDp0 | 622 | 335 | 263
65 | 59 55 53 480 | 279 | 202 | 173 | 15000 | 635 | 340 | 266
T 63 L1 56 500 285 | 205 1764 20000 642 | 342 | 267
5 67 62 59 550 30| 213 182 30000 G40 | 344 | 268
&0 bl | (4] 62 L] s | 187 ADDDD 363 | 345 | 269
53 15 68 65 G50 29 | 2T | 1w 50000 655 | 346 | 269
o0 m T2 [ T 341 33 193 TH000 638 | 346 | 270
95 | B3 15 | T T50 | 352 | 238 | 199 | 1000 | 639 | 347 | 270
100 | 87 T8 FE] Bl 363 | 243 | 202 1500000 | G661 | 347 | 270
111y L B4 T8 850 373 | AT | 205 200000 | 661 | 347 | 270
120 | 102 | 89 83 900 | 382 | 251 | 208 | 250000 | 662 | 348 | 270
130 | 109 | 95 bt 050 | 391 | 255 | 211 | 300000 | 662 | 348 | 270
140 | 116 100 a2 1000 390 | 238 | 2013 350000 662 | 348 | 2TD
150 | 122 | 103 97 (RN 414 | 265 | 217 QDM 662 | 348 | 2T0
160 [ 129 | 110 | 100 1200 427 | 270 | 221 450000 663 | 348 | 270
ITh [ 135 14 | 105 1300 440 | 275 | 224 500000 663 | 348 | 270
180 | 142 19 108 1200 450 | 279 | 227 | 550000 663 | 348 | 27D
190 | 148 | 123 | 112 | 1500 | 460 | 283 | 229 | 60OODO | 663 | 348 | 270
200 | 154 127 115 160 469 | 286 | 232 | G30000 663 | 348 | 27D
210 | 160 | 131 118 1700 477 | 289 | 234 TOOOO0 663 | 348 | 270
220 | 165 | 135 | 122 | 1800 | 48% | 292 | 235 | 750000 | 663 | 348 | 270
230 | 171 | 139 | 125 | 1900 | 492 | 294 | 237 | 200000 | 663 | 348 | 271
240 | 17 | 142 127 20 498 | 297 | 23% B50000 | 663 | 348 | 271
250 182 | 146 | 130 el )] 510 | 300 | 241 00000 | 663 | 348 | 271
2610 187 [ 149 | 133 2400 520 | 304 | 243 os50000 | 663 | 348 | 270
270 192 | 152 135 2600 529 | 307 | 245 | 10DDOOD | 663 | 348 | 271

L 664 | 349 | 272
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Lampiran 25 97
Nilai Kritis L untuk Uji Lilliefors
Ukuran Taraf Nyata (a)
Sampel 0.01 0.05 0.10 0.15 0.20
n= 4 0.417| 0381 0352 0319 0.300
5 0.405] 0337 0315 0283 0.285
6 0.364| 0318 0294 0277 0285
T 0.348] 0300 0276 0.258 0247
8 0.331] 0285 0261 0244/ 0233
9 0.311| 0271 0248 0233 0223
10 0.294| 0258 0239 0224 0215
11 0.284| 0.249| 0.230] 0.217| 0.206
12 0.275| 0242 0223 0212 0199
13 0.268| 0234 0214 0202 0.190
14 0.261 0227 0207 0194 0183
15 0.257| 0.220| 0201 0187 0477
16 0.250| 0.213] 0.195] 0.182( 0.173
17 0.245| 0.206| 0.288] 0177 0.169
18 0.239] 0.200{ 0.184| 0473 0.166
19 0.235| 0.185| 0179 0.169 0.163
20 0.231| 0.190( 0.174| 0.166| 0.160
25 0.200f 0173 0.158] 0.147| 0.142
30 0.187| 0.161| 0.144] 0.136] 0.131
n> 30 1.031 L;D.BBE: 0.805| 0.768| 0.736
vn vn_ | vn Vn vn

Sumber - Conover, W.J | Fracical Nanparamalnic Stalislics | John Wiley & Sons, Inc, 1873
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Tabel Nilai-nilai r Product Moment dari Pearson

N | Lewef Signifikan [ T Taraf Signifikan | | Taraf Signifikan
5% 1% 5% 1% 5% 1%

3| 0.897| 0999 26| 0388 0498 55| 0.266| 0345
4| 0950 o990 27| 0381 0487 60| 0254| 0330
5| o0s87e| o09s8| 28 o0374| 0478 &5 0244| 0317
8| 0811 0917 29| 0387 0470 70| o235 0308
7| 0754| 0874 20| 0381 0463 75| 0227 0298
8| 0707| o0834] 31| 0355 o04s8| 80| 0220 0285
ol o668 0798 32| 0348| o044s| 85| 0213 0278
10| 0632 o0765| 33| 0344 0442 90| 0207 0270
11| o0602| 0735 34| 02339 0438 95| 0202 o282
12| 0578 0708 35[ 0.334| 0430 100 0194 0258
13| 0553 0684] 38| 02329 0424 125 u.ﬂal 0.230
14| 0532 o0es1| 371 0325 0418 1s0] o0.158] 0210
15| 0514| o0641] 38 0320 0413] 175] 0.148] o0.194
16| 0497| 0623 3-a| 0.316| 0.408| 00| 0.138] o0.181
17| o0482| o0608| 40| 0312 0403 300, 0113 u.wx.
18| 0463| 0590| 41| 0308 0398 400 o0008] 0128
19| 04s6| 0575\ 42| 0304 o0293| s00] o088 0115
20| 0444 0561 43] 0301 0389| eco| o080 0.105
21| 0433| 0540 44| o0297| 0384 700| 0.074| 0.007
22| 0423 0537| 45| 0204] 0380| soo| o070 0.091
23| 0413 0528 48| 0201| 0378 ooo| o0.085 o0.086
24| 0404 0515 47| 0288 0372/1000, 0.082| 0.081

25| 03%s| 0505 48| 0.284] o0.388

49| 0.281| 0.384

50 0.279] 0.381

Barritnd | Conid, W Fracheal Nonsararsns Slafglics, Jobn Wiey L Sor. bse, 1073
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Tabel Kurva Normal Persentase

Dasrah Kurva Normal

darl 0 sampai z
z 0 1 3 3 4 ] [ i1 B ]
oo QoD0 | 0040 | D080 0120 | 0160 | 0199 | 0239 027e | 0319 | 0358
a1 0368 | 0438 | 0478 0517 | 0557 | 0508 | 0838 0875 | 0714 | OFS3
0.2 0783 | 0832 | 0871 | 0910 | OO48 | CH8T | 10268 | 1084 | 1103 | 1149
03 1178 1217 1255 1293 1 1368 1406 1443 | 1480 | 1517
04 1554 1561 1828 1664 1700 1736 1772 1B08 | 1B44 1879
0s 1815 1850 1985 | 2018 | 2054 | 2088 | 2923 | 2157 2180 | 2224
oe 2258 | 22 2324 | 25T | 2380 | 2422 | 2454 | 2488 | 2518 | 2548
o7 2580 | 2612 | 2642 | 2673 | 2704 | 2734 | 2784 | 274 2823 | 2852
0B 2881 2010 | 2930 | 2067 | 2996 | 3023 | 2081 3078 M08 | 3133
o8 359 | Mes | 3212 | 3238 | 2264 | 2286 | 3315 | am0 | 338 | 300
10 33 3438 | 46 3485 3508 | 3Is: 3554 I57TT 1599 | M
11 3843 3865 3866 | 370 avee | I74s | 3770 are0 | 3si0 3830
12 3B49 3gEo | 3388 3907 | 3925 | 3944 | 3J9ET | 3880 3907 | 4015
1.3 | 4032 | 4040 | 4066 | 4082 | 4099 | 4115 | #4131 | 4147 | 4182 | #4177
14 4182 | 4207 | 4222 | 42368 | 4251 4265 | 4270 | 4292 | 4306 | 4318
i5 4332 | 4345 | 4357 | 4370 | 4382 | 4304 44D8 | 4418 | 4428 | 4441
16 4452 | 4453 | 4474 | 4454 | 4405 | 4505 | 45156 | 4525 | 4535 | 4545
LT 4554 4554 4571 | 4582 | 4581 4556 | 4608 | 4616 | 4825 | 4833
1.8 4541 4649 | 4658 | 4664 | 4671 4678 | 4BBB | 4893 | 4800 | 4708
19 | 4713 | 4T10 | 4726 | 4732 | 4738 | 4744 | 4750 | 4756 | 4751 | 4767
20 4772 | 4778 | 4TB] | 4TEE | 4783 | 4708 | 4803 | 4808 | 4812 | 4817
21 4821 4026 | 4830 | 4834 | 4838 | 4842 | 4845 | 4850 | 4854 | 4857
22 4861 4884 4868 | 4871 4BTS | 4878 | 4881 4884 | 4887 | 4808
23 4893 | 4834 4808 | 4900 4504 4506 | 4908 1911[ 4913 | 4938
24 4918 | 4620 | 4822 | 4925 | 4627 | 4829 | 4831 4932 | 4934 | 4938
25 | 4938 | 4040 | 4041 | 4043 | 4045 | 4048 | 4048 | 45946 | 4951 | 4852
28 4953 | 4955 | 4858 | 4957 | 4050 | 4880 | 4081 4063 | 4963 | 4004
27 | 4965 | 4056 | 4067 | 4068 | 4060 | 4070 | 4071 | 497z | 4973 | 4574
28 4974 | 4975 | 4078 | 4977 | 4877 | 4678 | 4579 | 4579 | 4980 | 4981
29 4581 4382 | 4682 | 4883 | 40684 | 4084 | 40RS | 4O0BS | 4988 | 4088
an 4987 | 4987 | 4087 | 4088 | 4588 | 4689 | 4689 4080 | 4960 | 45080
1 4880 | 489 45 A5 4062 | 4092 | 4802 4002 | 4993 | 45683
iz 4003 | 4993 | 4004 | 4004 | 4004 | 4594 | 4004 | 4555 | 4085 | 4895
33 40085 | 4995 | 4505 | 40068 | 4088 | 4006 | 4008 | 4008 | 4088 | 4087
14 4097 | 4997 | 4067 | 4DGT | 4007 | 4007 | 4997 | 4007 | 4097 | 4608
a5 4988 | 49098 | 4008 | 4008 | 4008 | 4008 | 4008 | 4008 | 4088 | 4568
38 4008 | 4998 | 4009 | 4000 | 4589 | 4099 | 4099 | 4959 | 4080 | 45089
ar 4955 | 4995 | 4509 | 4580 | 4009 | 4080 | 4099 4000 | 4000 | 4009
EN- ] 4960 | 4998 | 48999 400 | 40999 | 40990 | 4609 | 4000 | 4850 | 4000
39 | 5000 | 5000 | 5000 | 5000 | 5000 | %000 | So00 | sooo | sooo | so00

Sumibar - Theory and Prablems of Stasstcs, Spiogel, MR, Ph.D., Schoum Publahing Co., New York, 1661
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Milai Persentil untuk Distribusi t

100

v =dk
{Bilangan Dalam Badan Daftar Menyatakan )
v | tosas | loss | lpors ﬁﬁ} boo | Yo | tors | forn | towo | loss
1| 63.66| 31.82( 1271 ©31| 3.08| 1.376] 1.000] 0.727| 0.325| 0.518
2| 952 696 4300 282 189 1.081| 0.816] 0.617| 0.289]) D.142
3] 584 454 318| 235 1.64 0.978| 0,765 0.584| 0.277| 0137
4| 4800 375 278] 213] 1.53| 0.841| 0.744| 0,568 0.271| 0.134
5| 403 336 257 202 148 0.920] 0.727| 0559 0.267| 0.132
6] 371 3.14| 2.45] 1.94] 1.44) 0.906| 0.718] 0.553] 0265 0.131
7| 350 3000 236 1900 142 0898 0.711| 0.518] 0283 0.130
8] 3.36) 280 231 188] 140| 0.888| 0.706| 0.516| 0.262| D.130
8 325 282 226f 1.83] 1.38| 0.883] 0.703| 0.513] 0.261| 0.128
10 347 276 223| 1.81] 1.37| 0879 0.700| 0.542| 0.260| D.129
11| 341 272 2200 1.80| 1.36| 0.878] 0.697| 0.540| 0.260| 0.128
12| 30686 268 218 1.78| 1.36| 0.873| 0695 0.539] 0259 0.128
13| 3.0%| 2465 216) 1.77| 1.35 0.870| 0.694| 0.538| 0.259| 0.128
14| 288 262 214| 1.76] 1.34| 0888 0692 0.537| 0.258| 0.128
15| 295 260 2.13] 1.75 1.34| 0.866| 0.681| 0.536| 0.258| 0.128
16| 292 258 212] 1.75] 1.34| 0.865| 0.680| 0.535| 0.258 {].125r
17| 280 257 211 1.74| 1.33| 0.863| 0.890| 0.534| 0.257| 0.128
18| 288 255 210[ 1.73| 1.33| 0.862| 0B688| 0.534| 0.257| 0.127
19| 2.86)] 2.54| 2.09] 1.73] 1.33] 0.861| 0.688| 0.532| 0.257| 0.127
200 2.84) 253 208] 172 1.32| 0.880| 0.687| 0.533| 0.257| 0127
21| 083 2.52| 2.08 1.72| 1.32| 0.858| 0686 0.532| 0.257| 0.127
22| 282 251 207 1.72| 1.32| 0.858| 0.686| 0.532| 0.256| 0.127
23| 281 2500 207 171 1.32| 0.858| 0.685| 0.532| 0.256| 0.127
24| 280 249 208 171 1.32| 0.B57| 0.685] 0.531| 0.256| 0.127
25| 279| 248] 2068) 1.71| 1.32| 0.856| 0.684| 0.531| 0.258| 0.127
26| 278l 248) 206 171 1.32| 0.856| 0.684| 0.531| 0.256| 0.127
27| 277 247 2.05) 1.70| 1.31| 0.B55| 0.684] 0.531| 0.256] 0.127
28| 276 247 205 170/ 1.31| 0.B55| 0.683) 0.530| 0.258| 0.127
20| 276 246) 2.04) 1.70| 1.31| 0.B54| 0.683] 0.530| 0.256| 0.127
30| 275 246 204 170/ 1.31| 0.854| 0.683] 0.530| 0.258| 0.127
% 2700 2.42) 2.02 ﬁ 1.30| 0.854| 0.681] 0.529| 0.255| 0.126
5] 266] 239 200 b 1.30| 0.848| 0.6879] 0.527| 0.254| 0.126
120 2682 235] 188 168} 1.29| 0.845 0.677| 0.528| 0.254| 0,126
* 258] 233] 1.96) 1645 1.28| 0.842| 0.674] 0.521] 0.253| 0,126

Sumber | Statistical Tobles Tor Bislogeeal, Agricutural and Medical Research, Fisher, Y., dan Yales F
Tasble |11, Ofver & Boyd, Lid., Ediaburgh
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Nilai Persentil untuk Distribusi F
(Bilangan dalam Badan Daftar menyatakan F;

Baris atas untuk p = 0,05 dan Baris bawah untuk p = 0,01) w
.

vy =gk vy = dk pambilang 2
peoyebet] 1 2 3 4 S5 B 7 8 8 10 11 12 14 16 20 24 30 40 50 V5 100 200 500 oo
T| 181 200 216 228 230 234 237 230 241 M2 M43 244 M5 e MBS 280 241 257 253 253 I I IS
4057 4099 5403 5638 STH4 5859 S0 5990 6027 GOS6 BOBZ 6106 G141 6160 6208 G234 6155 G206 6302 6323 63 GIST 661 6356

2| 1851 1600 1818 18235 1930 1633 1535 1837 1038 16.35 1940 1941 1942 1943 1044 1545 1648 1947 1647 1948 1940 1540 1950 1850

BE4D PROT BRIT G220 G030 G633 G934 9035 9038 8640 G941 EB4A2 BH4] @994 BHAD G645 GO.4T BO4B GO4B U040 WAE FEAE WA WS

A|1013 §55 @28 917 001 BG4 BSA EB4 BEY BT ATE A4 AT 84S 066 B84 BE2 AE0 G658 BAT N56 ASe A4 ESY

3412 3081 3949 TDT1 B4 W ITET ITAD 274 ITII 2T13 IT05 2602 A3 2069 2080 2650 2041 030 MIT 23 MIA M4 M2

4 7T fo4 BED B30 A28 616 603 604 A00 506 S93 S5¥1 587 584 580 577 574 STV 570 SG0 556 565 564 563

2030 800 TEED 1598 1552 1521 1458 1480 1466 1454 1445 1437 1424 415 1402 1303 1383 1374 1368 1361 VAST 125Z 1340 1346

S| BBV 579 541 500 505 485 4B8 4B AT AT4 4T0 4BE 464 400 450 453 450 440 a4 44D 440 4 437 48

1636 1337 1208 1139 1067 V06T 1045 1027 1015 1005 £98 88D GT7 S68 G585 547 0934 635 624 247 613 ROT 604 G2

Bl 596 814 4TS 453 439 4328 431 475 400 406 403 400 496 392 3AT 381 3B 3T 3T5 3IT2 ATT A9 3B 367

1374 1052 8T8 815 BTS 847 026 B0 THE TET TR T TH0 TEI 738 TH T T 708 TO2 65% A 680 668

Tl 580 a4t 438 403 357 387 ATE AT K0 36 360 35 35 340 34 341 33 M 33 AW AW AF 3N 3;

1238 985 B4 TES T4E T T00 BB AT 662 654 64T 635 6F7 645 607 506 500 565 S70 S5 ST0 SET GES

B 532 4Ta 435 412 307 AN ATH ATH A8 263 380 367 357 240 3ad 341 338 3 3 AW A 3 AN Im

1126 865 T80 TOv 643 BT 618 003 A9 EED G000 BT 55T 556 548 536 528 530 511 508 496 451 488 488

O} 512 438 386 363 346 1T 328 323 318 313 20 3OT MO0P 288 203 200 28 B2 280 27T ITE T3 ITE am

1055 602 6.0 642 606 5B0 56X SU7T 535 A3 A8 B11 AO0 A2 480 483 484 488 481 448 441 436 433 a3

10] 496 430 371 348 333 32 244 30T 302 297 IW 291 286 M 27T 2T4 270 247 264 261 259 256 255 254
004 TH8 ABE K08 S04 B39 A3 AO08 455 455 478 4T 480 457 441 433 425 497 412 405 400 396 303 u.,u.m




102

r

102

Lampiran 30

Wl EL ROl A DL WL OOV DER OBEL DT WOT WE BET OET MEE BEE WIE IFT AFE DT QLT BET BT HIF ﬂﬂ
T T T T 9T wT oFl BE T wT WT 0F 0O B80T LT ST T 06T IOE DAL EZ BV IOF IEL

ECL WL OBEL BEL TR G B WL GO DO BOW OIT BT EET BT 0BT W OMD 16T T MY W 0T ¥ [pE
BT T OT T T WT B WE MT UT WT BT 0T T T T O WFE O WT T T v olr W W

BL AL B ER ML OSEL M6 BFE DDZT WOE QLT WE DET MIT T MT WT PT BT MT WT DT TFC T ET
WCE T LT IvE T IRT BEI AOT SIT BT WAT IOC INE RIE S SE ST BT BIE BEYL ICW Dy ZEF MEL

WL oL WL oW e LR BRL B E0E T DUE OBIT EEE T T WE 0 IFT OGS B9 T OSOE WL ¥ (77
BIZ RET DFE LVE WFE BT BET EIT OO T T L0C LU EL KT OFE IET SO 16T v £ e RIF OW

Wi WL ML O B DEF D WOT ROT M0 BIE OET BT MY T LT DY D O IST W WT e 4vT IEW (LT
IFE Wi FT ST T EET MY UT WT WE WE OT T KT T BT T WY IFT 0i'r OFF WF SF W

W ORI L D61 3§ 6 BEl BO0F DO ZTIZ BE EEE BET OGCE GCZ OPFE GNE IET DOT WUT AT Ot T Gtw (OF
B T WE 0T 9 MT T WE WI WL DT BT WL WD T BT T MT T v Ny B0 T Nw

Bl o 'L WL B 0% BYE A0F MR BT LT BET T W BT DT BT ST EBT MY DT CIE WT Y [i18
IFE BFT DWE WIT LT WMT HT OWE DOE MOC MU IFE WCC wC 16T &T LWE SEL 0w STF BFF B0 LOW REZW

TFE UL SN BEL DT MOT AT WIT RUT BT RET BEE WL KT IFT D O LET BRT 0EY LT AT RLE ST L |@L
SFE T GIT BT BT WT BC DOT BT BT LT GEE P T BT T ALT DET Oiw Wv v BLE IR OFE

e o 88 DOE OWE ROE NT ST GET ST BT EET KT VT GFT OGT WET IUE QLT WT BT OTE WD SrE LE
SLE LT CRT DT BT T T T W WC 6T BFE SRC C 8T RIT 9 oiv DZw Wy Uy KE Z9 OFR

WXE BNE MOT LOE BT CIT BT T W W OCCT LT T ST Arl WL OST T mT WT O W0E WIT T oFw (L
40F ST OET L OOC LOE EVC 0T BEE WL S INT MWT WIT DT SET O00r wiv EF WY By DFE OKP MUY

d0E BT T BT ST MIT KT SET BIT KET GET EFT WPT BT GET T wMIT AT KT ST WL T Wt v 118
BOE @% 0% HE wWT MR T T EFD IFD T MIE T T T 0@ v BTV GFe 8y DOF WP OIRE WE

MEE EEER MIE BET ST PET WT BT I¥T T IFI ST T 0BT 9T WT LT WMT D IF WL T N 9 b4
WE BT IFC IFE T BT DFC IFT BFE 40 BT SRE AT IO Div By OCW PR W BEY IZE MR CLW 09

BT T el OET WT T WD I TFI BT I BT T 6T 9T LT LT WET M W BT T oL 0w |EL
BEL BT LFE T BT T IFC T WE WL M By S v 00 v OFr G IEF W% irs §5F BAW EEA

BET WT LT BTE WT Ol BT WD ONT WD 002 WT WT T KT T I T o0C 0T KT &0 W BLw |PL
BOE T T OLE WE T BT T 2F v IZr B Or Wy e 8F iy By 0T NT OO0 D L e

CFE  oFT IFD GFT LT OSE BST I6T WY SOT QLT WT MT T 96T BT ST WOE B0E OFE BKE SSE BT MW |LL
CO D0 OOF OOL G O Or OF ve OZ ©1 #L ZIL LL OL 6 @ 1 © © % & & 1

Bumjguuied 3p = ‘4 WP = En

A Enqusg unnfuey
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BV OELE RS WL OBEL B ZOT ME OOIT 9ZT OFT WFE GET WL LT DT AT WD OFE IFC WE ETF BOW AL

WL AFE DS DFL BEE M0 WL 0L KDL AL PR DI BAL BEL DO BOZT RUT GEE OET IFD WE OUE 0T WP (BF

BrV OBEY DO BN DNL B4 WOT CVE EXT OCE EFE OSE OO BOE ELE LWT DOT GOC EFE ovD WD WP DIE ML

L PPl O LEL WY L B R0 ML R 00T O WL I8 00T w0l 80T Wl IET O IrT 6T T OTE ROr (BE

Y OBEY IV OBWL ZFL OO BOT EMET WT T eI INT NT WT W wWT W7 T WMT Wt Wt Wy DT M

oFE DFL PSL BFL BSE 91 WO L W L) ,.I._. BEL B8 0T SOT ME BE EZE O WED DME WD BT WD 0O @

BEEOOFL SUL MY WF ZOT ROE VT BET BT ONT W O MFT T LE BT 86T OUE BEC D WT B BIE DL .1

P AL ML OLFY OBL WL OBE O RLL B EE L 8L T BT O LVE LT MR KT WTI NI T I v Iy

W oFEL OSF WL £BL BOT VT OET BT MET BNT OORRI ST ELT ONT W OAT IVE BEC IFT OFT WDy WIE O MEL

S OEFL SEE BFL WL B &L WL S WL DEL BB 00T WOT COF BIE MT RET T BFT T W @20 v |0F

MWOOBFL oL N1 00F 0T WE ZET DL D ST O T WT BT T IOT WU IWE T T Wr TS EEQ

L OPFL R 0EL DU L9 BDE O RCT OWL 69 B DO DO SOT 80T WET BT I REZ W T T OSC v BT

W OEL WEE 00T WOE ZNE OLME OBEE SEY DT MT DD LT OWT WD WT MT OLE BB BT BFC WCr WY 00y

BRIl OB BSL T SR 8B BOW REL BWL @ EFL B DOE WOET BT SLE MT BT T OFT T T KT U |90

Wl PEL BEL MY MT ST EE BCZ RCI T ST B RIT BT ME UFE SOT MEC T 0T AT oy 29 Wl

W 8L W M W W YL DER WE BEL B0 DOE BOT B BT LR @IT T GET AT ST T OME O |FE

pEL BEL BOT ROT COVE OIE GEE WD DFl ST IOT NNT DNT T vET WT DT GE v WE 0T e owE 0N

BRIl WEL WL BEL G wOE B BEL B I &80 I0F 0T OVE owkT oBEE BT IEE C0T T LUT 08T OOE SLY O |EC

WE 0T LT G BT W BEE T il BT WE wIT PRI OFI M 00T LT 06T ¥T QLT 0% ISE BEY 65

POl WL BEL DD EED R DL WEL OBEL DSL BEY O BOE EVE WL MET LIE WOT BRI OST MGT EST BT U [OE

BOZ BOT OVE GSIT BUT LT ZE T MFT IST BFE WP LUE BT DOC MOT OIT OEC OE LIE MOr MER EEE 00U

Wk OSEL BRI LY DU ADE O BEL 06T ML 00T SO DVE WMOT OWVZ ZET BET GEZ EXT MEE MT CBE ECC WP |BZ

T ME BT MT IZZ OOE SEL vl ST 00T WT T 06T ST EOT WNE EET 06 BFC WE W0F IFr BFE PRI

RO 4D BB BN GLL RUL O WE B B8N 9O DOT WNE DN GIT BVT eZN BET T WY T LT S6L WL O0fr BT

BIE BT BT W STE ECE WEE vl BST 0T KT ORT DGZ BET WOE MT BT BCC OFC MT W 0FF BPR WL

SFL O OWEL AL MUY BUE DWE MR RUL B3 (BL EDET BT DVE BT OIE SEE DEE LT Wl T QLT WT SET WY UF

BE BIE mIE BEE WEE BCE UNE OST BFZ WT LT mWE WE 0f 80T Wt 6EC IMD ORL ZE e MR DSS IUL

by BEE BET BDE TR OBWL DAL RS B8 ROT OVE SVE BT BTE 4T EET BOT LPT BET T BT UEC v |GT

LVE OBVE EZZ BET IET OfT D WED PET MT (WNT BET ST SO0 OO0 TN IET WP OOE BOE UeR e L0 L

T35 005 OO0 00F 5 05 0Ov O WL OC B PL 2L L Of B B F ® & P € ¢ 1 [reehed
Buepquiad Hp = ‘A %p =S

4 [Enquysi uegnfuey
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e EpE Y

BOEELE LEd W BER BCL OFL @FL L M WL BN SEV B BRL W MBE W0T BOT 02T MCT 09T BEE W - _

WE B B WL L ML W W T BEL W02 E0E 022 WE KE G T WT I WE WE L IFL WD

BOGHL B BT BT 06 I oRD BT B S0 B0 B OF ML 0L SEL POE OV IFE ST 16T 00T W (DOOL

Bl REL BL DL 4R S0 W WL W B WIE DT EZT BET P OWE R BE OWT T KT T Wr MW

ER Dt ILOBZL EEL RCL DL ARl WL 000 L BLL RUL BFL ST DBl 081 COZ T GFE P ME 0T NE ity d

Wi OH B ORI OBFL DFLOML A0 B 0 BT LT BEE WE W OFE OO GIZ DST LT IFE G9T WY 6LE

BUE BN WL WOR ST BYL GFL E50 451 T BUL il O9R BN LUL DEL M G0E w2 BZ WL I T e 00T

ECL M0l EFL O LFE Bl SEL ML O W0 00T EVE OBCT OCE LEE WFE G9E 20T WE S6C GNT ME 08K BLF BT

Il SL BEL MR UEL WL UPL B BE Rl BER RCW IUR GWE 0L MEL OO L0F BT UZE tFI M9 BOT AT Gl

i Gel By oW R 09 SO0 WD ML DT BIT ST ECT OFE L 06T S9E BME BET UIE LVE wET AR i

FELOLEL WY OBCL M BFL 8K S0 0L BN B0 L Bl B DN GOL WT BOE LVE EZE WFE T 0T I8 GEL

OFL ¥R Ll BRI MR B BE B0 BEL B0T BZ GEE BCE CLZ WSE BEZ OFE LFE SAE GZC ST WEE ¥ 069

BLOOCL L B0 TL OB ML SR BRSO SOL AL S8 B 250 U8 OO OVT 8IE OEE WE GUZ 80T INT 0oL

WL BT L W BN RV WL ML T LW R T W OWE 6T W T AT W0E BET BSE MY BEF  DED

LS REL DR O LE WS 0L 9 00 L1 BT SR WL NI 848 SO TVE TE EET BT BLT IR BeC oe

BBl @ ool AFL ml ML B B L02 GUT TR SKE SKE IS BE LUE LUE ST 0K BZT OUE DOV DEF 5L

FEL IEL oFE SML DKL 6L BSL BE LOL ZUL OELD KL BUL BEY 81 WOZ LOE MWE ECE SET B ME GIT  WT 0

BLOOML WL WL R W O SO 00T WT BEZT LET LFE ISE IST OEE BLE ONE BOT ICC W OVF S4F Lo

41 BER O IvL BL BFL B U S0 BRI ECD S0 BWL ON WL W) 20T 00T 60T WEE WE IE, SLZ PIC aC k=]

Ol BFE ML ML B L 8 0T B PR IEZ DNT K K7 0T T N MY NIt T WL OF Wr Wi

K1 IFL W B 06L BEL &) BUL OUG SEE IFL BRE BEL SOY MEF WT OVE LE STE MET &r met n_é_o@

WL L W) L 0SL ReL 00T BUZ BEE SET EFT OST GOT OUE S0 R MZ GIE LT 8T Y W% i

Wk DrlowL oo IR R0 o0 ZED WL GFL BFL E50 00 00T SOF LIE W LEE BT 6 WE 0T 20v [og

WL Ay DFE DL IR 00T OME RIT BET MCE BT SSE CUZ OLT WCE WEE ZOT GAC WD BT DEF BO% i

Pl Gl Brd B OBSL 090 KO ORI WL ORDL GWL 08 S8 RO 202 L0T O GZT BEE ONT T MIZ WNE DO 0

CO O0G 00Z OOL 6/ 05 OF O0F ¢ Gc O L I L O 8 6 L ® 8§ ¥ £ £ | |woeoed
Bumpguad yp = *a qp=ta
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Maka Palajaran
Aspek yang dinilal
_ 1. Rersiepen { Adnicisrasi Kelsnghapan Guny) - memperoleh skar s
2, Pipens Kagletan Pelajer Mang e { KEAN) smerparoien Mo P et :

Damilkdan Barita Acara ini di busl untuk diqunakan sebagaimana mastinya.




106

106
o Ertman FAwnm
@’ PENILAIAN SUPERVISI = v
[ 34 Foenat 071
AL SERELAN + AR MEQER) § KOTA BEXATI RELASTREMESTER
KA Sy .  — P MHPELAGANRE
BATA PELALARM  —— HARI! TAHDOAL Fom
O TN | R ORI N e e TAHUM FILAMANN | segetd
ol ASPEK YA S0 T
. KETERAMOAM
PERGIAFAN =
1 [Ksmecar Perdiaan ]
T r—— z F=|
3 Tatenen 2an Samdinr 2 ]
4 ]Pmumumamum ]
EN T :
i Peigi P laja=un | PP ) ]
| 7 _[Dofst Hadr iatag s 1
¥ |Momal Mgl Stws ]
[N ]
M0 | At Bt Soad 1
1
- F]

Bt begas saws

[]
fmmtnmmamm.mw E]

C. PENERAPAN

tH A |l ol o B L £ 1 5 elelh | Helefe ke [o y
S 3 ]




|.ampiran 34

RAHASIA
DAFTAR PENILAIAN PELAKSANAAN PEKERJAAN
PEGAWAI NEGERI SIPIL

PEMERINTAH KOTA BEKASL JANGKA WAKTU PENILAIAN
DINAS PENDIDIKAN * BULAN : JANUARL s.d. DESEMBER 011

107

107

1 |YANG DINILAL

2, Nama | H]. AKHERNAWATI, S.Pd
b, MIP 19650512 199803 2 004
¢. Pangkat, gulungan ruang Pembina, I\V/a
o, Jabatan / Pekerjaan Guru o]
e. Unit Organisasi SMK NEGERI 1 KOTA BEKASI
2 |PEJABAT PENILAI ]
0. Mama H. 1 MADE SUPRIATNA, S.Pd, M.S1.
b. MIP 19650206 199802 1 004 X
[ Funhh- at, Eulnn&m rusng Pembina, IVia =
d. Jabatan / Pekerjaan Kepala Sekolah
e. Unit D!&anlsnsi SMK Negeri 1 Kota Bekasi
3 |ATASAN PEJABAT PENILAI
o Mama Drs. H. DEDI DJUNAEDI, M.Pd
b. NIP 419590526 198603 1 006
c. Pangkat, golongan ruang Pembina Tk. |, IVib
d. Jubatan / Pekerjaan _ |Kepala Bidang Pandidikan Menengah
e. Unit Organisasi Dinas Pendidikan Kota Bekasi
4 PENILATAN ] ;
UNSUR YANG DINILAI ML A KETERANGAN
ANGEA|SEBUTAN
a. Kesetiann 91 Sangat Balk
b. Peestasi Kerja k 81 |Baik
e. Tanggung Jawab BD |Baik 573 a488
d, Ketaatan a0 Balk T '
e. Kejujuran B0 |Baik
f. Kerjasama 81  |Baik
2. Prakarsa BO Balk
h. Kepemimpinan
i. JUMLAH 573
J. NILAI RATA-RATA 81.88

RAHMASLA




108

108
RAHASIA
i KEBERATAM DARI FEGAWAI HEGERI SIFIL
YANG DINILAL (APABILA ADA)
T"'E’“"""""“""""' syrrenms
6 TANGGAPAMN PEIABAT PEMILAIL
ATAS KEBERATAN
T_MELTI. .........................
T KEFUTUSAK ATASAN PEJABAT PEMNILAI
ATAS KEDERATAN
i Tanggal ..o
8  LAIN-LAIN
TONGRAL —oiiisimnnni i
I 4 Janusri 2012
B DIBUAT TAMGOAL, - iiiimmimnrrrirgee s issassis s
PEIABAT PEMNILAIL

B T e e

¥
19680206 199802 1 004
3 Januard 2012
I DITERIMA TAMGUAL, .o
PECAWALI NEGERE SIPIL YANG
EHMILAL
Hj. AKHERNAWATI, 5.Pd
| R Vi
NI 9650512 [99R02 T D0
6 Janusr 2012
9. DIBUAT TANGOALL i iamsagapsersiry4e
PEIAR ILAL
o~
DOrs. H. DERI DJUNAEDI, M.Pd o

19590826 198803 1 006

RAHASLA



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Miftah Arief Noer Muhammad lahir di jakarta pada tanggal
30 Maret 1991. Anak pertama dari 2 bersaudara. Beralamat di

Jalan Perkutut 111 No. 47 RT 011/023 Kavling Harapan Kita

Bekasi Utara. Menyelesaikan pendidikan  dasar di SDN
Harapan Jaya Ill, pada tahun 2002. Pada tahun  yang sama  melanjutkan
pendidikannya di  SMP  Negeri 5 Bekasi, selesai pada tahun
2005.

Kemudian melanjutkan ke SMA Islam PB. Soedirman 2 dan lulus pada
tahun 2008. Pada tahun 2008 melanjutkan kembali pendidikan Strata 1 (S1) di
Universitas Negeri Jakarta, Fakultas Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan
Administrasi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Konsentrasi Pendidikan
Administrasi Perkantoran.

Pengalaman Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT United Tractor, cakung
Jakarta Timur, pada bagian penjualan suku cadang selama 1 bulan. Pengalaman
Praktik Pengajaran Lapangan (PPL) di SMK Diponegoro 2 Jakarta Timur selama

5 bulan.



	COVER SKRIPSI MIFTAH ARIEF
	ABSTRAK SKRIPSI MIFTAH ARIEF
	DAFTAR ISI MIFTAH ARIEF
	BAB I, II, III, IV, V + lampiran



